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MOTTO

“Maka, sesungguhnya bersama kesulitan (al- ‘usr) ada kemudahan (yusran).
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Allah akan memudahkan baginya jalan menuju surga.”

(HR. Muslim)
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ABSTRAK

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh
kinerja akademik mahasiswa akuntansi terhadap pilihan karir sebagai akutan publik.
Variabel independen penelitian ini terdiri dari nilai mata kuliah akuntansi keuangan,
nilai mata kuliah akuntansi manajemen, nilai mata kuliah pengauditan dan nilai mata
kuliah non akuntansi. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif semester
genap tahun akademik 2020/2021 pada Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan
Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Sampel diambil dengan metode purposive
sampling di mana sampel diambil dengan menentukan Kriteria tertentu agar objek
penelitian dapat dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 310 mahasiswa. Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai mata kuliah akuntansi keuangan
berpengaruh positif terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik, nilai
mata kuliah akuntansi manajemen tidak berpengaruh terhadap pilihan karir sebagai
akuntan publik, nilai mata kuliah pengauditan tidak berpengaruh dalam pilihan karir
sebagai akuntan publik, dan nilai mata kuliah non akuntansi berpengaruh positif
terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik.

Kata kunci : kinerja akademik, nilai mata kuliah akuntansi keuangan, nilai mata kuliah
akuntansi manajemen, nilai mata kuliah pengauditan, nilai mata kuliah non akuntansi,
pilihan karir sebagai akuntan publik.

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of academic performance
of accounting students on career choices as public accountants. The independent
research variables consist of the value of the financial accounting course, the value of
the management accounting course, the value of the accounting accounting course,
and the value of the non-accounting accounting course. The sample in this study were
active students in the even semester of the 2020/2021 academic year at the Accounting
Study Program, Faculty of Business and Economics, Islamic University of Indonesia.
The sample was taken by purposive sampling method where the sample was taken by
determining certain criteria so that the research object could be used as a sample, so
that a sample of 310 students was obtained. The hypothesis in this study was tested by
multiple linear regression. The results showed that the value of the financial
accounting course had a positive effect on students' career choices as public
accountants, the value of the management accounting course had no effect on career
choice as a public accountant, the value of the auditing course had no effect on career
choice as a public accountant, and the value of the course non-accounting has a
positive effect on career choice as a public accountant.

Keywords: academic performance, value of financial accounting courses, grades of
management accounting courses, grades of auditing courses, grades of non-
accounting courses, career  choice as a  public  accountant.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setelah berhasil memperolen gelar Sarjana Strata-1 mahasiswa akan
dihadapkan pada pemilihan Kkarir. Pilihan karir bagi mahasiswa lulusan akuntansi tidak
hanya terhenti pada profesi akuntan saja, melainkan banyak pilihan profesi yang akan
mereka jalani tergantung pada kondisi yang melatarbelakangi. Namun pada umumnya
mahasiswa akuntansi ingin untuk menjadi seorang professional di bidang akuntansi.
(Mariana and Kurnia 2017).

Lulusan akuntansi akan menghadapi pilihan bekerja sebagai akuntan publik
ataupun non akuntan publik. Sebagai mana dikatakan dalam situs web (1Al 2016),
Prof. Mardiasmo, CA selaku Ketua Dewan Pengurus Nasional IAl menyampaikan
bahwa mahasiswa akuntansi di Indonesia yang aktif berjumlah lebih dari 265.000
mahasiswa berasal dari 589 Perguruan Tinggi yang tersebar di Indonesia. Berdasarkan
informasi yang dikeluarkan Bank Dunia tahun 2014, mahasiswa jurusan akuntansi
yang telah lulus rata-rata setiap tahunnya berjumlah 77.330 orang dari seluruh negara
ASEAN di mana Indonesia merupakan penghasil lulusan akuntansi terbanyak dari
seluruh mahasiswa akuntansi di ASEAN vyaitu sebesar 45% karena setiap tahunnya
Indonesia dapat meluluskan lebih dari 35.000 mahasiswa akuntansi. Hal tersebut dapat
menunjukkan bahwa ada peluang besar bagi Indonesia menjadi negara yang memiliki
profesi akuntan terkuat di regional. Tetapi faktanya, dengan adanya 77.330 lulusan

mahasiswa setiap tahunnya, hanya ada kurang lebih 24.000 orang yang namanya



tergabung dalam akuntan professional dan terdaftar pada organisasi Ikatan Akuntan
Indonesia (1Al). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa meskipun telah mengambil
jurusan akuntansi dan mendalami ilmu akuntansi selama masa kuliah, mahasiswa
lulusan akuntansi ternyata belum tentu memilih karirnya sebagai akuntan.

Ada beberapa kemungkinan yang biasanya dilakukan oleh para mahasiswa
setelah lulus sebagai sarjana akuntansi. Pertama, langsung bekerja baik sebagai
seorang karyawan maupun sebagai wirausahawan. Kedua, Kembali melanjutkan
pendidikannya ke strata yang lebih tinggi yaitu S2. Ketiga, mengambil pendidikan
profesi dan mengikuti sertifikasi akuntan publik (Herry et al. n.d., 2016). Untuk
menjadi seorang akuntan publik membutuhkan proses, waktu dan biaya yang relatif
lama dan tidak sedikit. Hal tersebut mungkin menjadi alasan mengapa profesi akuntan
publik menjadi kurang diminati. Terbukti saat ini Indonesia sedang disebut krisis
akuntan publik. Di lansir dari web (CNN Indonesia, 2019) Institut Akuntan Publik
Indonesia (IAPI1) mengungkapkan bahwa Indonesia sedang kekurangan jumlah
akuntan publik dan membutuhkan profesi tersebut dalam jumlah besar. Dengan jumlah
yang fantastis yaitu 35.000 lulusan mahasiswa jurusan akuntansi per tahun, Indonesia
hanya mendapati 4.000 orang yang bersertifikat CPA (Certified publik Accountant)
dibandingkan dengan Thailand yang memiliki 12.000 orang dengan sertifikat CPA.
Hal ini juga tidak menunjukkan angka yang tinggi dari mahasiswa lulusan akuntansi
untuk memilih berprofesi sebagai akuntan publik.

Pada saat merencanakan pilihan karirnya untuk menjadi akuntan publik,
mahasiswa lulusan akuntansi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti tingkat

persaingan dan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) berdasarkan Indeks Prestasi



Kumulatif (IPK) yang diperoleh selama masa kuliah. Dengan tingkat persaingan yang
tinggi dalam dunia kerja saat ini tentu menjadi tantangan bagi para lulusan akuntansi
sebagai calon pencari kerja untuk berusaha memenuhi kebutuhan perusahaan.
Perusahaan akan menilai calon pekerja berdasarkan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang dimiliki. Sehingga sangat penting bagi mahasiswa lulusan akuntansi untuk
memperhatikan kualitas kompetensinya sebagai salah satu faktor dalam perencanaan
karir di masa datang. Sumber daya manusia (SDM) dengan kualitas yang baik akan
terpenuhi melalui usaha-usaha yang juga dapat meningkatkan kompetensi pada
individu tersebut. Meningkatkan Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan salah
satu upaya yang dapat dilakukan yang berkaitan dengan kualifikasi Sumber Daya
Manusia (SDM) (Milas, 2019).

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang menjadi representasi atas Kinerja
akademik mahasiswa akan menunjukkan kemampuan mahasiswa yang diukur dari
jumlah Satuan Kredit Semester (SKS) mata kuliah selama periode tertentu. Setiap nilai
kemudian dikalikan dengan bobot pada masing-masing mata kuliah selanjutnya dibagi
dengan total SKS pada seluruh mata kuliah yang diambil saat itu. Tidak sedikit
perusahaan yang memberikan prasyarat berupa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
dengan angka minimal tertentu sebagai salah satu syarat untuk dapat menjadi calon
pekerjanya. Selain itu, terdapat pula beberapa mata kuliah yang memberikan sertifikat
kepada mahasiswa yang berhasil mendapat nilai tertentu pada mata kuliah tersebut.
Salah satunya adalah mata kuliah Sistem Aplikasi SAP — ERP pada Program Studi

Akuntansi Universitas Islam Indonesia.



Terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi pilihan karir mahasiswa
sebagai akuntan publik yang dibuktikan dari beberapa penelitian terdahulu. Penelitian
(Dary and llyas 2019) mengenai pengaruh gender, penghargaan finansial dan
pertimbangan pasar kerja terhadap minat berkarir sebagai akuntan publik dan non
akuntan publik menemukan bahwa faktor pertimbangan pasar kerja terbukti memiliki
pengaruh terhadap minat mahasiswa akuntansi dalam memilih karirnya sebagai
akuntan publik dan non akuntan publik. Sementara (Dewayani, Chasanah, and Anam
2017) meneliti tentang faktor-faktor yang memengaruhi mahasiswa dalam memilih
karir sebagai akuntan publik menunjukkan hasil sebaliknya bahwa gender, pengakuan
professional serta variabel nilai sosial bukanlah menjadi pengaruh dalam pilihan karir
mahasiswa sebagai akuntan publik tetapi penelitiannya membuktikan pelatihan
professional, penghargaan finansial, pertimbangan pasar kerja dan lingkungan kerja
memiliki pengaruh terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik. Hal
tersebut juga dibuktikan dalam penelitian (Sulistyawati et al., 2013) bahwa faktor-
faktor seperti penghargaan finansial, pelatihan professional, pengakuan professional,
lingkungan kerja dan pertimbangan pasar kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap
pemilihan karir.

Penelitian ini melakukan pembaharuan dengan menambahkan variabel
kinerja akademik. Kinerja akademik merupakan ukuran kompetensi mahasiswa
terhadap pemahaman dan penguasaan tentang materi dalam setiap mata kuliah yang
nantinya dapat menunjang karirnya menjadi seorang akuntan publik. Dengan
demikian, kinerja akademik menjadi salah satu ukuran kompetensi mahasiswa

akuntansi dalam menentukan pilihan karirnya.



Permasalahan yang akan muncul yakni apakah terdapat pengaruh antara
kinerja akademik mahasiswa akuntansi yang semakin tinggi atau rendah terhadap
pilihan karirnya sebagai akuntan publik atau sebaliknya. Berdasarkan penjabaran di
atas, maka judul pada penelitian ini adalah “Pengaruh Kinerja Akademik Mahasiswa
Akuntansi Terhadap Pilihan Karir Sebagai Akuntan Publik”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran di atas, rumusan masalah yang disusun sebagai berikut :

1. Apakah nilai mata kuliah akuntansi keuangan berpengaruh positif terhadap
pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ?

2. Apakah nilai mata kuliah akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap
pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ?

3. Apakah nilai mata kuliah pengauditan berpengaruh positif terhadap pilihan
karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ?

4. Apakah nilai mata kuliah non akuntansi berpengaruh negatif terhadap pilihan
karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik ?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Menguji pengaruh nilai mata kuliah akuntansi keuangan terhadap pilihan

karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.

2. Menguji pengaruh nilai mata kuliah akuntansi manajemen terhadap pilihan

karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.



3. Menguji pengaruh nilai mata kuliah pengauditan terhadap pilihan karir

mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.

4. Menguji pengaruh nilai mata kuliah non akuntansi terhadap pilihan karir

mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.

1.4 Manfaat Penelitian
Dilakukannya penelitian ini agar memberi manfaat kepada pihak-pihak yang

disebutkan :

e Bagi Penulis

Penelitian diharapkan mampu memberikan wawasan dan tambahan ilmu

mengenai profesi akuntansi sebagai pemilihan karir seseorang di bidang akuntansi.

e Bagi Mahasiswa Akuntansi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi dan pengetahuan bagi
mahasiswa akuntansi untuk memanfaatkan setiap materi yang diberikan selama masa
perkuliahan sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan pilihan karirnya di masa

datang.

e Bagi Pihak Lain

Sebagai informasi tambahan yang dapat dijadikan referensi untuk pihak lain

yang akan meneliti di bidang yang sama dengan penelitian ini.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Kesadaran Diri

Saat seseorang sedang dalam keadaan mengarahkan segala konsentrasi yang
ada ke dalam dirinya agar dapat memfokuskan diri pada sesuatu hal maka pada saat
itulah kesadaran diri muncul. Kesadaran diri juga akan menunjukkan sejauh mana
perhatian akan mengarahkan manusia untuk memfokuskannya ke dalam aspek diri
sendiri (Brigham 1991). Perilaku seseorang biasanya didominasi dengan sesuatu yang
bersifat otomatis atau rutin, sehingga perilaku tersebut merupakan hal yang biasa

terjadi sehari-hari dan tidak pernah dipikirkan (Dayakisni, 2009).

Dengan munculnya kesadaran diri pada seseorang akan mampu membuat
mereka lebih mengerti akan konsep dan tujuan yang dimiliki. (Gibbons and Wicklund
1982) berpendapat apabila seseorang dengan kesadaran diri yang tinggi akan
cenderung melakukan sesuatu dengan upaya yang sesuai pada perilaku dan nilai yang
dimilikinya (Dayakisni 2009). Hal ini menggambarkan seorang mahasiswa yang tinggi
akan kesadaran dirinya lebih mampu menyerap banyak informasi mengenai profesi
yang ingin ia capai serta lebih mampu memahami informasi dari setiap mata kuliah
yang diberikan. Sehingga mahasiswa mampu menghasilkan nilai mata kuliah yang

baik dan fokus terhadap tujuan yang ingin dicapai.



2.1.2 Teori Pengharapan

Teori Pengharapan (Expectancy Theory) memiliki kaitan yang erat dengan
pemilihan suatu Karir. Teori Pengharapan merupakan kecenderungan untuk melakukan
suatu tindakan sembari menaruh harapan bahwa akan timbul suatu hal lain (output)
bagi individu tersebut dari tindakan yang telah dilakukan sebelumnya (Robbin n.d.,

2001).

Terdapat 3 komponen yang dapat membentuk suatu sikap, yaitu cognitive
component, emotional component, dan behavioral component. Cognitive component
merupakan perasaan seseorang pada saat menyukai sesuatu di hadapannya. Perasaan
tersebut akan membentuk sebuah emosi sehingga apabila seseorang telah menyukai
suatu hal maka mereka akan cenderung berupaya untuk mendapatkannya. Sedangkan
Behavioral component adalah aktivitas yang dilakukan secara lebih khusus terhadap
suatu peristiwa sehingga akan muncul motivasi pada seseorang untuk berupaya
mencapai sesuatu yang lebih tinggi dan meyakini bahwa hal tersebut akan mampu

membawanya pada kinerja yang lebih optimal (Merdekawati and Sulistyawati 2011).

2.1.3 Pilihan Karir

(Batubara 2013) mengatakan bahwa pemilihan karir merupakan salah satu cara
untuk mendapatkan kehidupan yang memuaskan dan produktif. Menurut (Mariana,
2017), pekerjaan atau suatu profesi sangat erat kaitannya dengan istilah karir. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, karir merupakan suatu kemajuan dan perkembangan
yang terjadi pada diri seseorang yang berkaitan dengan pekerjaan, kehidupan ataupun

jabatan yang dicapai. Karir menunjukkan pandangan seseorang tentang pekerjaannya



yang menjadi hasil perwujudan berupa panggilan hidup yang memerlukan aspek
pemikiran, perasaan serta dapat memaknai gaya hidupnya. Pekerjaan tersebut
berkaitan dengan pekerjaan yang dapat menghasilkan imbalan berupa gaji. Terdapat
beberapa cara dalam meninjau suatu karir, yang pertama pada saat individu tersebut
menduduki jabatan dalam suatu instansi tertentu. Selanjutnya, dilihat dari sesuatu yang
dapat dihasilkan oleh individu tersebut pada suatu instansi tempat ia bekerja. Terakhir,
berdasarkan kemapanan seseorang pada tingkat umur tertentu yang dilihat dari gaya

hidupnya saat itu.

Teori Ginzberg dalam (Batubara 2013) menyebut proses pemilihan karir tidak
hanya terjadi sekali saja melainkan terdapat suatu perkembangan pada jangka waktu
tertentu. Proses tersebut mencakup beberapa tahapan yaitu tahap fantasi, tahap tentatif,

tahap realistik, tahap eksplorasi, tahap kritalisasi dan tahap spesifikasi.

1. Tahap Fantasi

Pada tahap ini proses pemilihan suatu pekerjaan masih sembarangan
tanpa melalui pertimbangan yang rasional dan objektif mengenai
kenyataan yang ada. Pemilihan pekerjaan di tahap ini masih berdasar pada

kesenangan semata terhadap suatu profesi.

2. Tahap Tentatif

Pilihan karir seseorang mulai berkembang pada tahap ini. Jika di awal
hanya didasarkan pada kesenangan dan tidak mempertimbangkan hal
penting lainnya, namun pada tahap ini seseorang mulai berpikir mengenai

karir yang cocok sesuai dengan kemampuannya.



3. Tahap Realistik

Pada masa ini seseorang mengalami perkembangan yang lebih realistis
dan terarah untuk menentukan jenis pekerjaan yang lebih spesifik sesuai
dengan minat, kapasitas dan nilai yang mereka miliki searah yang dapat
memberikan penilaian terhadap pilihan karirnya. Penilaian itu timbul dari
pengetahuan serta pengalaman mengenai karir tersebut yang kemudian
akan dijadikan arah dalam pertimbangannya menentukan pekerjaan yang
dipilih.

4. Tahap Eksplorasi

Tahap ini seseorang lebih mempersempit berbagai kemungkinan pada
pilihan karirnya dengan memberikan penilaian terhadap pilihan karirnya.
Penilaian itu timbul dari pengetahuan serta pengalaman mengenai karir
tersebut yang kemudian akan dijadikan arah dalam pertimbangannya

menentukan pekerjaan yang dipilih.

5. Tahap Kristalisasi

Pada tahap ini penilaian atas aktivitas yang berhubungan dengan
pekerjaan baik itu berhasil maupun gagal akan membentuk komitmen
seseorang terhadap karir yang spesifik serta seseorang pun akan merasa

lebih percaya diri untuk mencapai karir tersebut.

5. Tahap Spesifikasi
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Tahap ini merupakan tahap pilihan pekerjaan yang spesifik atau

khusus.

Semua hal yang berkaitan dengan minat, kapasitas/kemampuan,nilai,
tahap eksplorasi dan kristalisasi akan dijadikan bahan pertimbangan yang
matang hingga terbentuk arah dan tujuan karir di masa yang akan datang.
Pada tahap ini seseorang telah mengambil keputusan mengenai jabatan

tertentu agar mencapai karir yang lebih spesifik dan terarah.

2.1.4 Akuntan publik
Seperti yang telah diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 5
Tahun 2011 Tentang Akuntan Publik bahwa seorang akuntan publik sudah mendapat

izin dalam hal memberikan jasa asurans, yang meliputi :

a. Jasa audit atas informasi keungan historis;

b. Jasareview atas informasi keuangan historis; dan

c. Jasaasurans lainnya.

Selain jasa asurans, akuntan publik dapat memberikan jasa lainnya yang
berkaitan dengan akuntansi, keuangan, dan manajemen sesuai dengan peraturan
perundang-undangan. Kegiatan utama dari profesi akuntan publik adalah pada
kegiatan audit yang bertujuan untuk memberikan opini atas kewajaran dari laporan
keuangan yang dibuat oleh pihak manajemen perusahaan. Selain itu, di lansir dari web
(“Peraturan Menteri Keuangan Nomor 216/PMK.01/2017 Tentang Akuntan
Beregister” 2017) tentang Akuntan Beregister. Akuntan Beregister merupakan sebutan

bagi orang yang terdaftar dalam register negara akuntan. Sedangkan Akuntan
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Berpraktik yakni akuntan beregister yang telah diizinkan olen Menteri dalam hal
memberikan jasa akuntansi kepada masyarakat melalui Kantor Jasa Akuntan. Berikut

ini merupakan syarat untuk terdaftar sebagai Akuntan Beregister :

a. Memiliki bukti kelulusan ujian sertifikasi profesi akuntansi yang

diselenggarakan oleh Asosiasi Profesi Bidang Akuntansi.

b. Berpengalaman praktik di bidang akuntansi paling sedikit 3 tahun

c. Memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak.

Apabila seseorang telah terdaftar sebagai Akuntan Beregister akan memperoleh
piagam Akuntan Beregister. Piagam tersebut merupakan lembar pengakuan bagi

seseorang yang professional dan berkompeten di bidang akuntansi.

2.1.5 Mahasiswa Akuntansi

Menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa tahun 2016, mahasiswa
adalah individu yang sedang mengenyam pendidikan di jenjang perguruan tinggi.
Dapat didefinisikan bahwa mahasiswa merupakan individu yang sedang menuntut
ilmu pada tingkat perguruan tinggi baik negeri, swasta, maupun lembaga lain yang
setingkat. Sedangkan berdasarkan American Accounting Association AAA, akuntansi
adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi untuk
memungkinkan adanya penilaian dan pengambilan keputusan yang jelas dan tegas
bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut. Sehingga dapat dikatakan bahwa
mahasiswa akuntansi adalah seorang peserta didik atau pelajar yang sedang menuntut

ilmu di jenjang perguruan tinggi dan mengambil jurusan akuntansi.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Berikut adalah beberapa penelitian yang dijadikan dasar dari penelitian ini :

Penelitian yang dilakukan (Suyono 2014) memiliki tujuan untuk menguji
beberapa faktor di antaranya seperti imbalan keuangan (gaji), kepribadian, nilai social,
pelatihan profesional, lingkungan kerja, dan pertimbangan pasar terhadap persepsi atas
pemilihan karir mahasiswa sebagai seorang akuntan publik pada Universitas Sains Al-
Qur’an (UNSIQ). Hasil penelitian yang dilakukan (Suyono 2014) membuktikan
bahwa Secara simultan faktor penghargaan finansial, pelatihan profesional, pengakuan
profesional, lingkungan Kkerja, nilai-nilai sosial, pertimbangan pasar kerja dan
personalitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sebagai
akuntan publik oleh mahasiswa akuntansi di Universitas Sains Al Qur’an. Sementara
untuk faktor lainnya yaitu pengakuan professional dan lingkungan kerja tidak
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir mahasiswa akuntansi

sebagai akuntan publik.

Penelitian (Sulistyawati, Ernawati, and Sylviana, 2013) menguji secara empiris
dan menganalisa perbedaan atas persepsi mahasiswa akuntansi terhadap pemilihan
karirnya, dan menganalisis perbedaan persepsi para mahasiswa akuntansi Undip dan
Unika Soegijapranata Semarang dalam memilih karir sebagai akuntan publik, akuntan
pendidik, akuntan perusahaan atau akuntan pemerintah dengan mengacu pada faktor
penghargaan finansial, pelatihan professional, pengakuan professional, nilai-nilai
sosial, lingkungan kerja, pertimbangan pasar kerja serta personalitas untuk diuiji.
Pengujian yang dilakukan (Sulistyawati et al., 2013) menggunakan purposive

accidental sampling sebagai teknik pengambilan sampelnya dan pengumpulan data
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melalui kuesioner dengan metode Kruskal-Walli sebagai teknik dalam pengujian
hipotesis. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya perbedaan yang signifikan pada
persepsi mahasiswa atas pemilihan karirnya yang ditinjau dari faktor penghargaan
finansial atau gaji, pelatihan professional, lingkungan kerja dan pertimbangan pasar
kerja. Sementara hasil yang dibuktikan terhadap faktor nilai-nilai sosial dan
personalitas tidak memiliki perbedaan yang signifikan pada persepsi mahasiswa

mengenai pemilihan karirnya.

Penelitian yang dilakukan (Merdekawati and Sulistyawati 2011) adalah untuk
membuktikan mengenai faktor yang dapat memengaruhi pemilihan karir sebagai
akuntan publik dan non akuntan publik. Variabel independen yang digunakan adalah
nilai sosial, pelatihan professional, personalitas, penghargaan finansial, pertimbangan
pasar kerja, dan lingkungan kerja sementara variabel dependennya adalah pemilihan
karir. Data dianalisis dengan menggunakan regresi berganda. Sampel yang digunakan
sebanyak 200 mahasiswa S1 regular program studi akuntansi pada 6 Perguruan Tinggi
Swasta di Semarang di antaranya dengan purposive sampling sebagai teknik
pengambilan sampelnya. Hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan bahwa faktor
personalitas, lingkungan kerja, finansial dan pertimbangan pasar tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pemilihan karir sementara untuk faktor pelatihan

professional dan nilai-nilai sosial terbukti memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir.

Penelitian (Rusdiansyah and Ardini 2017) meneliti faktor-faktor yang
memengaruhi pemilihan karir menjadi akuntan publik. Rusdiansyah dan Andini
menggunakan 100 responden dari mahasiswa strata satu akuntansi pada perguruan

tinggi swasta di Surabaya dengan menggunakan purposive sampling sebagai teknik
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pengambilan sampelnya. variabel independen yang diteliti adalah pertimbangan pasar
kerja, gaji, pelatinan professional, pengakuan professional, personalitas, nilai sosial
dan lingkungan kerja dengan pemilihan karir menjadi akuntan publik sebagai variabel
dependennya. Dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa pertimbangan pasar kerja, pelatihan professional, nilai-nilai sosial,
dan lingkungan kerja tidak memiliki pengaruh terhadap pemilihan karir sebagai
akuntan publik. Sementara faktor gaji, pengakuan professional dan personalitas

berpengaruh terhadap pemilihan karir.

Penelitian yang dilakukan (Ramdani 2014) adalah untuk menganalisis faktor-
faktor yang memengaruhi pemilihan karir mahasiswa akuntansi. Penelitian ini
menggunakan variabel independen yang terdiri dari personalitas, lingkungan kerja,
penghargaan finansial, pelatihan professional, pengakuan profesional, pertimbangan
pasar kerja, nilai sosial serta gender. Sedangkan variabel dependennya adalah
pemilihan karir yang diukur melalui angka dummy, kode 0 untuk akuntan publik dan
kode 1 untuk akuntan non publik (akuntan perusahaan, pemerintah, dan pendidik).
Penelitian ini menggunakan mahasiswa S1 jurusan akuntansi semester 6 hingga akhir
(2008-2010) pada beberapa fakultas negeri dan swasta di Semarang yaitu UNDIP,
UNNES, UNIKA dan UNISULA dengan purposive or judgemental sampling sebagai
tekik pengambilan sampelnya. Hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan faktor
pengakuan professional, pelatihan professional, penghargaan finansial, gender dan
pertimbangan pasar kerja dinilai sebagai faktor yang berpengaruh dalam penentuan

karirnya sebagai akuntan publik atau non akuntan publik.
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Penelitian yang dilakukan (Dewayani, Chasanah, and Anam 2017) yang juga
meneliti mengenai beberapa faktor yang dapat memengaruhi mahasiswa dalam
memilih karir sebagai akuntan publik menunjukkan hasil sebaliknya yaitu pengakuan
professional, gender serta nilai sosial bukan menjadi pengaruh dalam memilih karir
sebagai akuntan publik tetapi penelitiannya membuktikan bahwa dalam memilih karir
sebagai akuntan publik faktor seperti pelatihan professional, lingkungan Kkerja,
penghargaan professional (gaji) dan pertimbangan pasar kerja akan memengaruhi.
Penelitiannya menggunakan analisis regresi berganda dan analisis varian satu jalur
(One way ANOVA) dengan Quota Samping sebagai teknik pengambilan sampelnya.
Sampel yang dijadikan sebagai responden adalah mahasiswa program studi akuntansi
Universitas Muhammadiyah Magelang yang telah menempuh mata kuliah

Pengauditan sebanyak 100 orang.

Penelitian (Mariana and Kurnia 2017) meneliti dengan 91 responden dari
mahasiswa Akuntansi STIESIA di Surabaya. la meneliti mengenai faktor-faktor yang
berpengaruh terhadap pemilihan karir. variabel independen yang digunakan adalah
gaji, pelatihan professional, pengakuan professional, nilai-nilai sosial, lingkungan
kerja, pertimbangan kerja, pertimbangan pasar kerja dan personalitas. Dari analisis
yang menggunakan one way anova pada aplikasi SPSS tersebut dapat disimpulkan
yaitu adanya perbedaan persepsi mahasiswa terhadap pemilihan karirnya ditinjau dari
faktor pertimbangan pasar kerja, gaji, nilai sosial, pelatihan profesional, lingkungan
kerja dan pengakuan professional namun tidak ada perbedaan persepsi mahasiswa bila

ditinjau dari faktor personalitas.
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Pembaharuan yang dilakukan pada penelitian ini yaitu akan menguji variabel
kinerja akademik mata kuliah jurusan akuntansi sebagai variabel independen terhadap
pilinan Kkarir sebagai akuntan publik yang menjadi variabel dependennya. Berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang lebih mengkaji mengenai berbagai faktor seperti
gaji, personalitas, pertimbangan pasar kerja, lingkungan kerja dan lain-lain sebagai
faktor yang dapat memengaruhi pemilihan karir sebagai akuntan. Nilai mata kuliah
akuntansi keuangan, akuntansi manajemen, pengauditan dan mata kuliah non
akuntansi dari mahasiswa Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia
yang terdaftar aktif pada semester genap tahun akademik 2020/2021 akan diambil
sebagai sampel pada penelitian ini Sehingga terdapat perbedaan yang terlihat dari
variabel independen pada penelitian sebelumnya dengan penelitian ini. Terdapat
persamaan Yyaitu pada variabel dependen yang sama-sama menggunakan profesi
akuntan publik dan menggunakan mahasiswa jurusan akuntansi Fakultas Bisnis dan

Ekonomika Universitas Islam Indonesia sebagai objeknya.

2.3 Hipotesis Penelitian
2.3.1 Pengaruh Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Terhadap Pilihan
Karir Mahasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan publik
Menurut teori pengharapan yang menjadi bagian dari teori motivasi, motivasi
merupakan akibat dari suatu hasil yang ingin dicapai oleh seseorang dari perkiraan
yang bersangkutan bahwa tindakannya akan mengarah kepada hasil yang
diinginkannya (Suyono 2014). Dengan kata lain, apabila mahasiswa ingin mencapai
profesi impiannya dengan melihat ada kesempatan berupa nilai mata kuliah yang

mendukung maka upaya lainnya akan muncul untuk dapat memperolehnya. Nilai yang
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mendukung pada mata kuliah akuntansi keuangan akan memberi pengetahuan
bagaimana menghasilkan informasi yang berguna untuk pihak internal dan eksternal.
Nilai mata kuliah akuntansi keuangan yang semakin tinggi maka semakin tinggi pula
potensi pemilihan karirnya sebagai akuntan publik. Mata kuliah akuntansi keuangan
ini dapat meliputi Akuntansi Keuangan Menengah 1, Akuntansi Keuangan Menengah
2, Akuntansi Pengantar, Akuntansi Keuangan Lanjutan, dan Akuntansi Kombinasi

Bisnis. Berdasarkan penjabaran di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah :

H1 : Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan berpengaruh positif terhadap pilihan karir

mahasiswa sebagai akuntan publik.

2.3.2 Pengaruh Nilai Mata Kuliah Akuntansi Manajemen Terhadap Pilihan

Karir Mahasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan publik

Akuntansi manajemen merupakan salah satu hal penting bagi perusahaan
maupun bisnis. Data akuntansi manajemen akan menjadi dasar dari segala
perencanaan dan pengambilan keputusan perusahaan. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
mahasiswa akuntansi yang mendukung dari mata kuliah akuntansi manajemen di
jurusan akuntansi seperti Akuntansi Biaya, Akuntansi Manajemen dan Sistem
Pengendalian Manajemen (SPM) dimana mahasiswa akan memahami seperti apa
informasi perusahaan tersebut dihasilkan dan mampu berguna bagi internal perusahaan
seperti  karyawan dan manajer untuk mengidentifikasi, mengumpulkan,
mengklasifikasikan, melaporkan informasi hingga membuat keputusan. Semakin
tinggi nilai mata kuliah akuntansi keuangan maka akan semakin tinggi pula potensi

pemilihan karirnya sebagai akuntan publik.
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Menurut teori pengharapan, motivasi adalah suatu akibat dari hasil yang ingin
dicapai oleh seseorang dari perkiraan yang bersangkutan bahwa tindakannya akan
mengarah kepada hasil yang sesuai dengan diinginkannya (Suyono 2014). Sehingga
saat mahasiswa ingin mencapai profesi impiannya dengan melihat ada kesempatan
berupa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang mendukung maka upaya lainnya akan
muncul untuk dapat memperolehnya. Berdasarkan penjabaran di atas, maka hipotesis

penelitian ini adalah :

H2 : Nilai mata kuliah akuntansi manajemen berpengaruh positif terhadap pilihan karir

mahasiswa sebagai akuntan publik.

2.3.3 Pengaruh Nilai Mata Kuliah Pengauditan Terhadap Pilihan Karir

Mabhasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan publik

Pengauditan merupakan mata kuliah wajib yang memberikan materi tentang
bagaimana pemeriksaan sebuah laporan keuangan serta berkonsultasi terkait keuangan
perusahaan. Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa akuntansi yang mendukung
dari mata kuliah pengauditan di jurusan akuntansi seperti pengauditan 1 dan
pengauditan 2 akan memberi pemahaman kepada mahasiswa mengenai bagaimana
langkah dalam mengidentifikasi, mengumpulkan serta menghasilkan bukti dan opini
audit yang sesuai dan objektif bagi klien. Tingginya nilai mata kuliah pengauditan

maka akan semakin tinggi pula potensi pemilihan karirnya sebagai akuntan publik.

Berdasar pada teori pengharapan, motivasi diyakini sebagai akibat dari suatu
hasil yang diharapkan oleh seseorang dari perkiraan yang bersangkutan bahwa

tindakannya akan mengarah kepada hasil yang diinginkannya (Suyono 2014).

19



Sehingga saat mahasiswa ingin mencapai profesi impiannya dengan melihat ada
kesempatan berupa Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang mendukung maka upaya
lainnya akan muncul untuk dapat memperolehnya. Berdasarkan penjabaran di atas,

maka hipotesis yang disusun sebagai berikut :

H3 : Nilai mata kuliah pengauditan berpengaruh positif terhadap pilihan karir

mahasiswa sebagai akuntan publik.

2.3.4 Pengaruh Nilai Mata Kuliah Non Akuntansi Terhadap Pilihan Karir

Mabhasiswa Akuntansi Sebagai Akuntan publik

Mata kuliah non akuntansi merupakan mata kuliah yang diambil oleh
mahasiswa akuntansi namun tidak begitu erat kaitannya dengan bidang akuntansi, di
antaranya adalah yang di antaranya adalah mata kuliah Bahasa Indonesia dalam
Penulisan Karya llmiah, Bahasa Inggris 1, Bahasa Inggris 2, Hukum Bisnis,
Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn), Etika Bisnis dan Profesi,
Kewirausahaan Syariah, Komunikasi Bisnis, Pengantar Bisnis dan Manajemen,
Ekonomi Pengantar, Ekonomi Islam, Islam Ulil Albab, dan Islam Rahmatan L.il
Alamin. Di dalamnya memberikan pemahaman kepada mahasiswa akuntansi
mengenai ilmu terhadap keagamaan, bahasa, konsep bisnis, hukum, dan
perekonomian. Maka semakin tinggi nilai mata kuliah non akuntansi maka pemilihan
karirnya sebagai akuntan publik akan semakin rendah. Hal tersebut dapat menilai
bahwa mahasiswa yang mendapat mata kuliah non akuntansi tidak hanya memahami

bidang akuntansi namun juga memahami pengetahuan dasar di bidang lainnya.
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Berdasar pada teori kesadaran diri, seseorang dengan kesadaran diri tinggi
dinilai mampu lebih mudah dan lebih cepat dalam mengolah suatu informasi yang
mereka dapati, memiliki gambaran tentang diri sendiri serta lebih konsisten dalam
menjalani sesuatu. Bukan hanya itu, mereka yang memiliki kesadaran tinggi juga akan
menganggap bahwa diri mereka berperan sebagai pelaku yang harus
bertanggungjawab atas apa yang sedang mereka hadapi saat itu atau casual agent
(Dayakisni 2009). Dengan tingginya kesadaran diri yang dimiliki mahasiswa maka
informasi yang sekiranya berkaitan dengan pilihan karirnya akan lebih mudah
dimengerti dan dipahami oleh mereka serta mereka pun mampu menghasilkan nilai
yang tinggi pada mata kuliah karena dapat lebih mudah mengolah setiap informasi
yang mereka dapat. Dengan demikian akan menjadi mungkin mahasiswa yang
memiliki kesadaran diri tinggi akan karir yang ingin dicapai selain menjadi auditor
akan sangat rendah untuk menentukan pilihan karirnya sebagai auditor. Berdasarkan

penjabaran di atas, maka hipotesis pada penelitian ini adalah :

H4 : Nilai mata kuliah non akuntansi berpengaruh negatif terhadap pemilihan karirnya

sebagai akuntan publik.

2.4 Kerangka Pemikiran
Pada penelitian ini kerangka pemikiran dibuat untuk memberikan penjelasan
arah penelitian serta dapat memahami pengaruh kinerja akademik mahasiswa

akuntansi terhadap pilihan karir mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.
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Gambar 2.1

Kerangka Pemikiran
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BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Populasi dan Sampel

Populasi merupakan suatu wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang di dalamnya mengandung kualitas dan karakteristik tertentu
sehingga dapat ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono 2017). Populasi dari penelitian ini adalah mahasiswa aktif
semester genap tahun akademik 2020/2021 pada Program Studi Akuntansi Fakultas

Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh suatu
populasi (Sugiyono 2017). Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel ialah
teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan yang
memiliki pertimbangan khusus hingga sesuai untuk dijadikan sebagai sampel

penelitian.

Penelitian ini menentukan sampel dengan kriteria yaitu mahasiswa aktif
semester genap tahun akademik 2020/2021 pada Program Studi Akuntansi Fakultas
Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang sudah selesai mengambil

mata kuliah sebagai berikut :

1. Akuntansi Pengantar

2. Akuntansi Keuangan Menengah 1

3. Akuntansi Keuangan Menengah 2
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4. Akuntansi Keuangan Menengah 3

5. Akuntansi Keuangan Lanjutan

6. Akuntansi Kombinasi Bisnis

7. Akuntansi Biaya

8. Akuntansi Manajemen

9. Sistem Pengendalian Manajemen

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Pengauditan 1

Pengauditan 2

Bahasa Inggris 1

Bahasa Inggris 2

B. Indonesia dalam Penulisan Karya lImiah

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN)

Hukum Bisnis

Kewirausahaan Syariah

Komunikasi Bisnis

Pengantar Bisnis dan Manajemen

Etika Bisnis dan Profesi

Ekonomi Pengantar
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22. Ekonomi Islam

23. Islam Ulil Albab

24. Islam Rahmatan Lil Alamin

3.2 Metode Pengumpulan Data

Kumpulan dari informasi yang diolah sehingga dapat membuktikan serta
menyimpulkan sesuatu yang menjadi hipotesa dalam sebuah penelitian disebut dengan
Data. Pada penelitian ini menggunakan data sekunder dan data primer. Pengambilan
data sekunder yaitu pengolahan data di mana data tersebut tidak didapat langsung dari
objek penelitian. Sementara untuk data primer yaitu proses pengambilan data di mana

data tersebut dapat diambil langsung dari objek penelitian (Hadi 2009).

Perolehan data primer akan dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan
google form yang ditujukan kepada mahasiswa aktif pada semester genap tahun
akademik 2020/2021 pada Prodi Akuntansi Fakultas Bisnis dan Ekonomika
Universitas Islam Indonesia. Sedangkan untuk perolehan data sekunder akan
dilakukan dengan cara mengakses database pada UNISYS kemudian memasukkan

Nomor Induk Mahasiswa (NIM) agar dapat mengambil data nilai mahasiswa.

3.2.1 Kuesioner

Menurut (Sugiyono 2009), kuesioner merupakan teknik dalam bentuk
seperangkat pertanyaan ataupun pernyataan tertulis yang harus dijawab oleh
responden. Terdapat 2 tipe kuesioner yaitu tertutup dan terbuka. Dalam kuesioner

tertutup terdapat beberapa alternative jawaban untuk membantu responden untuk
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menjawab maupun peneliti untuk menganalisa. Sedangkan pada kuesioner terbuka

jawaban akan ditulis dalam bentuk uraian.

Penelitian ini mengumpulkan data primer melalui kuesioner terkait dengan
pengaruh kinerja akademik mahasiswa akuntansi terhadap pilihan karir sebagai
akuntan publik untuk mendapatkan informasi yang di dalamnya mengandung identitas
responden, Nomor Induk Mahasiswa (NIM), serta skor terhadap variabel dependen.
Sementara itu perolehan data sekunder mengenai variabel independen berupa nilai
mata kuliah, penelitian ini mengambil data melalui akses database UNISYS

berdasarkan Nomor Induk Mahasiswa (NIM) pada telah diisi dalam kuesioner.

3.3 Definisi dan Pengukuran Variabel Penelitian

Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan
variabel independen. Variabel dependen pada penelitian ini yaitu pilihan karir
mahasiswa sebagai akuntan publik dan kinerja akademik mahasiswa sebagai variabel

independennya.

3.3.1 Variabel Dependen

Penelitian ini menggunakan variabel dependen pilihan karir mahasiswa
Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia sebagai
akuntan publik. Akuntan publik menjadi profesi yang erat dengan bidang akuntansi.
sehingga mahasiswa yang sangat memilih karirnya sebagai akuntan publik akan diberi
skor paling tinggi yaitu 4. Sedangkan mahasiswa yang tidak memilih akan dinilai

dengan skor terendah yakni 1.
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Variabel dependen nantinya diukur dengan skala likert seperti di bawah ini ::
Tabel 3.1

Skor Variabel Dependen

Skor Pilihan
1 Sangat Tidak Memilih
2 Tidak Memilih
3 Memilih
4 Sangat Memilih

3.3.2 Variabel Independen
1. Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan (X1)

Pengetahuan yang ada pada mata kuliah akuntansi keuangan akan membuat
mahasiswa memahami bagaimana menghasilkan informasi keuangan yang berguna
bagi pihak-pihak berkepentingan dalam perusahaan. Nilai yang telah diperoleh
mahasiswa akan menjadi pengukuran pada variabel ini. Mata kuliah tersebut di

antaranya :

Tabel 3.2

Mata Kuliah Akuntansi Keuangan

w

Mata Kuliah S
Akuntansi Pengantar
Akuntansi Keuangan Menengah 1
Akuntansi Keuangan Menengah 2
Akuntansi Keuangan Menengah 3
Akuntansi Keuangan Lanjutan
Akuntansi Kombinasi Bisnis
TOTAL SKS

w|w|w|w|w|w|X

[EY
o

Pengukuran dilakukan dengan perhitungan :

27



.58 (Bobot Nilai XSKS )
18

2. Nilai Mata Kuliah Akuntansi Manajemen (X2)

Akuntansi Manajemen dan Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) akan
memberi ilmu kepada mahasiswa terkait dengan cara perusahaan dalam
mengidentifikasi, mengumpulkan, dan melaporkan informasi guna pengambilan
keputusan oleh internal perusahaan. Variabel ini diukur dengan menggunakan nilai
pada mata kuliah akuntansi manajemen pada mahasiswa. Mata kuliah tersebut di

antaranya :

Tabel 3.3

Mata Kuliah Akuntansi Manajemen

Mata Kuliah S
Akuntansi Biaya
Akuntansi Manajemen
Sistem Pengendalian Manajemen
TOTAL SKS

©O|w|w|w|X

Pengukuran dilakukan dengan perhitungan:

.73 (Bobot Nilai xSKS )
9

3. Nilai Mata Kuliah Pengauditan (X3)
Mata kuliah pengauditan di jurusan akuntansi akan memberi pemahaman
kepada mahasiswa mengenai bagaimana langkah dalam mengidentifikasi,

mengumpulkan serta menghasilkan bukti dan opini audit yang sesuai dan objektif bagi
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klien. Nilai yang telah diperoleh akan menjadi dasar pengukuran variabel ini. Mata

kuliah pengauditan di antaranya :

Tabel 3.4

Mata Kuliah Pengauditan

Mata Kuliah S
Pengauditan 1
Pengauditan 2
TOTAL SKS

o w|w|X

Pengukuran dilakukan dengan perhitungan :

%7 *(Bobot Nilai xSKS )
6

4. Nilai Mata Kuliah Non Akuntansi (X4)

Pemahaman yang diberikan kepada mahasiswa akuntansi dalam mata kuliah
ini mengenai pengetahuan keagamaan, konsep bisnis, bahasa, perekonomian serta
hukum. Nilai yang telah diperoleh akan menjadi dasar pengukuran variabel ini. Mata

kuliah non akuntansi di antaranya :

Tabel 3.5

Mata Kuliah Non Akuntansi

Mata Kuliah S
Bahasa Inggris 1
Bahasa Inggris 2
Bahasa Indonesia dalam Penulisan
Karya llmiah
Pendidikan Pancasila dan 2
Kewarganegaraan

NN N R
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Mata Kuliah S

w

Hukum Bisnis

Kewirausahaan Syariah

Komunikasi Bisnis

Pengantar Bisnis dan Manajemen

Etika Bisnis dan Profesi

Ekonomi Pengantar

Ekonomi Islam

Islam Ulil Albab

WWWWWwWww NN A

Islam Rahmatan Lil Alamin

TOTAL SKS

w
w

Diukur dengan cara :

%2713 (Bobot Nilai xSKS)
33

Nilai yang digunakan Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis dan

Ekonomika dinyatakan berupa huruf yang bobotnya sebagai berikut :

Tabel 3.6
Bobot Nilai
Nilai Bobot
A 4,00
A- 3,75
A/B 3,50
B+ 3.25
B 3,00
B- 2,75
B/C 2,50
C+ 2,25
C 2,00
C- 1,75
C/D 1,50
D+ 1,25
D 1,00
E 0
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3.4 Metode Analisis
Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan uji asumsi
klasik. Metode pengujian data pada variabel menggunakan analisis regresi linear

berganda. Pengolahan data dilakukan menggunakan SPSS.

3.4.1 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif menggunakan kata yang dapat menjelaskan sebuah hasil
dari penyebaran kuesioner ataupun hasil setelah kuesioner dilakukan pengujian.
Statistik deskriptif adalah metode pengumpulan data yang dapat mendeskripsikan
sebuah data menjadi informasi yang dapat dimengerti (Ghozali 2013). Pada statistik
deskriptif terdapat nilai mean, maximum, minimum serta standar deviasi setiap

variabel.

3.4.2 Uji Kualitas Data

3.4.2.1 Uji Validitas

Uji ini bertujuan untuk mengukur apakah suatu kuesioner yang digunakan valid
atau tidak. Dapat dikatakan valid apabila pertanyaan yang ada di dalamnya dapat
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2013).
Untuk itu dilakukan analisis item dengan metode korelasi product moment pearson (r)
dan uji ini membandingkan antara nilai r hitung dengan r table untuk tingkat

signifikansi 5%. Kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut ini:

a. Jika r hitung > r table maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.

b. Bila r hitung < r table maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak

valid.
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3.4.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kehandalan suatu Kkuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila
jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut adalah konsisten dari waktu ke waktu.
Metode yang digunakan untuk mengetahui reliable atau tidaknya adalah menguiji nilai
Cronbach Alpha dengan program SPSS. Syarat yang digunakan adalah sebagai berikut
ini:

a. Dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60

b. Dikatakan tidak reliabel apabila Cronbach Alpha < 0,60

3.4.3 Uji Asumsi Klasik

3.4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas ini digunakan pada model regresi variabel dependen dan
independen untuk menguji apakah memiliki distribusi yang normal atau tidak (Ghozali
2013). Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov sebagai uji
normalitasnya. Jika nilai signifikansi yang diperoleh pada kolom Asymp. Sig (2-tailed)
lebih dari 0,05 maka dikatakan distribusi adalah normal pada variabel tersebut, namun
apabila signifikansi Asymp. Sig (2-tailed) kurang dari 0,05 maka dikatakan distribusi

adalah tidak normal pada variabel tersebut (Ghozali 2013).

3.4.3.2 Uji Multikolinearitas
Uji ini digunakan agar terlihat apabila model regresi yang ada terdapat korelasi
antara variabel independen. Seharusnya tidak terjadi adanya korelasi pada model

regresi. Dengan demikian perlu diketahui ada atau tidaknya adalah dengan melihat
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nilai pada Varians Inflation Factor (VIF). Multikolinearitas terjadi saat nilai VIF lebih

dari 10 (Ghozali 2013).

3.4.3.3 Uji heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan agar terlihat apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residu
satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi yang ada. Maka dari itu
perlu dilakukan uji heteroskedastisitas. Metode Glejser adalah cara yang dapat
digunakan dalam melakukan uji heteroskedastisitas dengan taraf signifikansi o sebesar
0,05. Syarat yang menunjukkan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas adalah pada

saat nilai signifikansi probabilitas lebih dari 0,05 (Ghozali 2013).
3.4.3.4 Uji Autokorelasi

Pengujian ini untuk melihat apakah model regresi linier ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t -
1 (sebelumnya). Pada data kerat silang cross section masalah autokorelasi cenderung
jarang terjadi karena gangguan pada observasi yang berbeda berasal dari

individu/kelompok yang berbeda (Ghozali 2013).

Uji ini dilakukan dengan metode Durbin-Watson dengan syarat sebagai berikut :

1. Tidak terdapat autokorelasi apabila koefisien autokorelasi sama dengan nol,
yaitu saat Durbin-Watson ada pada antara batas atas atau upper bound (du)

dan (4 - du).
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2. Terdapat autokorelasi positif apabila koefisien autokorelasi lebih besar
daripada nol, yaitu saat Durbin-Watson lebih rendah daripada batas bawah

atau lower bound (dlI).

3. Terdapat autokorelasi negative apabila koefisien autokorelasi lebih kecil

daripada nol, yaitu saat Durbin-Watson lebih besar daripada (4 - dI).

4. Hasil tidak dapat disimpulkan terjadi jika nilai Durbin-Watson berada antara
batas atas atau upper bound (du) dan batas bawah atau lower bound (dl) ada

nilai Durbin-Watson terletak antara (4 - du) dan (4 - dl).

3.4.4 Regresi Linear Berganda
Regresi berganda digunakan sebagai metode analisis data dengan tujuan untuk
mencari tahu bagaimana pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

dengan model regresi berganda pada persamaan yang ada berikut ini :

Y =a+ BaXy + PoXo + P3Xs + PaXa+ €

Ket:

Y = Pilihan karir sebagai akuntan publik

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

X1 = Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan

X2 = Nilai Mata Kuliah Akuntansi Manajemen

X3 = Nilai Mata Kuliah Pengauditan
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X4 = Nilai Mata Kuliah Non Akuntansi
e = Error

3.4.5 Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini, uji hipotesis yang digunakan adalah dengan uji
signifikansi p-value pada tingkat alpha (a) sebesar 0,05. Perbandingan antara nilai
alpha (a) dengan nilai p-value digunakan agar terlihat apakah variabel independen
dalam penelitian ini memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen

atau justru sebaliknya (Ghozali, 2013). Berikut syarat yang digunakan :

1. Dikatakan berpengaruh signifikan positif terhadap variabel dependen

apabila nilai p-value kurang dari 0,05 dan nilai beta (p) lebih dari nol.

2. Dikatakan berpengaruh signifikan negatif terhadap variabel dependen

apabila nilai p-value kurang dari 0,05 dan nilai beta (p) kurang dari nol.

3. Dikatakan tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen apabila

nilai p-value lebih dari 0,05.
3.4.5.1 Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) pada penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara O dan 1. Apabila terdapat nilai
yang mendekati angka 1 (satu) maka variabel independen yang ada mampu
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi

variabel dependen (Ghozali 2013).
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3452 UjiF

Uji F dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model yang dibuat sesuai
dengan data yang digunakan. Pengambilan keputusannya adalah apabila hasilnya
signifikan atau kurang dari 0,05 maka model dikatakan sesuai dengan data yang

digunakan.
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Pembahasan yang dilakukan dalam bab ini berupa tahapan, olahan data serta
analisa terkait dengan “Pengaruh Kinerja Akademik Mahasiswa Akuntansi Terhadap
Pilihan Karir Sebagai Akuntan Publik”. Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yang memiliki pertimbangan khusus hingga layak untuk

dijadikan sampel dengan kriteria sebagai berikut :

1. Mahasiswa yang masih terdaftar aktif pada semester genap tahun akademik

2020/2021.

2. Mahasiswa telah selesai menempuh mata kuliah sebagai berikut:

1. Akuntansi Pengantar

2. Akuntansi Keuangan Menengah 1

3. Akuntansi Keuangan Menengah 2

4. Akuntansi Keuangan Menengah 3

5. Akuntansi Keuangan Lanjutan

6. Akuntansi Kombinasi Bisnis

7. Akuntansi Biaya

8. Akuntansi Manajemen

9. Sistem Pengendalian Manajemen

37



10. Pengauditan 1

11. Pengauditan 2

12. Bahasa Inggris 1

13. Bahasa Inggris 2

14. Bahasa Indonesia dalam Penulisan Karya Iimiah

15. Mata Kuliah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

16. Mata Kuliah Hukum Bisnis

17. Mata Kuliah Kewirausahaan Syariah

18. Mata Kuliah Komunikasi Bisnis

19. Mata Kuliah Pengantar Bisnis Manajemen

20. Mata Kuliah Etika Bisnis dan Profesi

21. Mata Kuliah Ekonomi Pengantar

22. Mata Kuliah Ekonomi Islam

23. Mata Kuliah Islam Ulil Albab

24. Mata Kuliah Islam Rahmatan Lil Alamin

Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder. Data sekunder
diperoleh dari akses UNISYS untuk mengetahui nilai mata kuliah mahasiswa. Data
primer didapat dengan menyebar kuesioner kepada mahasiswa yang aktif pada

semester genap tahun akademik 2020/2021 pada Program Studi Akuntansi Fakultas
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Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia. Kuesioner dibagikan dengan

empat poin pertanyaan, di antaranya :

1.  Berisi pertanyaan mengenai nama, gender dan program studi. Pertanyaan

ditujukan untuk memperoleh informasi terkait identitas responden.

2. Pertanyaan mengenai Nomor Induk Mahasiswa (NIM) agar dapat memperoleh

nilai mata kuliah dari setiap responden.

3. Berisi pertanyaan berapakah tingkat skor pilihan karir mahasiswa sebagai
akuntan publik. Ditujukan untuk memperoleh data mengenai tingkat pilihan

mahasiswa akuntansi sebagai akuntan publik.

4.  Berisi pertanyaan mengenai apakah responden telah menempuh dan mendapat
nilai dari mata kuliah yang termasuk dalam daftar kriteria pengambilan sampel.
Pertanyaan ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah responden termasuk

dalam kriteria sampel.

4.1 Analisis Deksripsi

4.1.1 Deskripsi Responden
Dalam penelitian ini karakteristik dari setiap responden yang telah terkumpul

dapat terbagi berdasarkan Angkatan. Berikut merupakan pengelompokan responden :

Tabel 4.1

Deskripsi Responden

Angkatan Jumlah Persentanse
2018 89 29%
2017 218 70%
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Angkatan Jumlah Persentanse
2016 1 0,3%
2015 2 0,7%

Berdasarkan tabel di atas, Angkatan yang melakukan pengisian pada kuesioner
terdiri dari Angkatan 2018, 2017, 2016 dan 2015 sejumlah 310 mahasiswa. Angkatan
2017 merupakan Angkatan terbanyak yang melakukan pengisian kuesioner yaitu
sebanyak 218 atau 70%, disusul oleh Angkatan 2018 sebesar 89 atau 29%, 2015
sebesar 2 atau 0,7% dan yang terakhir Angkatan 2016 sebesar 1 atau 0,3%. Perbedaan
jumlah responden yang signifikan dapat terlihat dari perbandingan Angkatan 2017 dan
2018 terhadap 2016 dan 2015 dikarenakan bahyak mahasiswa Angkatan 2016 dan
2015 yang sudah lulus atau tidak lagi menjadi mahasiswa aktif Prodi Akuntansi tahun

ajaran 2020/2021 sehingga menghasilkan jumlah yang sangat sedikit.

4.2 Uji Kuesioner
4.2.1 Uji Validitas

Uji ini bertujuan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner yang
digunakan dalam penelitian ini. Valid atau tidaknya sebuah kuesioner dapat dilihat saat
pertanyaan yang ada di dalamnya dapat mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali 2013). Untuk itu dilakukan analisis item dengan
metode korelasi product moment pearson (r) dan uji ini membandingkan antara nilai r
hitung dengan r tabel untuk tingkat signifikansi 5%. Kriteria yang dapat digunakan

adalah sebagai berikut ini:

a. Jika r hitung > r table maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan valid.
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b. Bila r hitung < r table maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan tidak

valid.
Tabel 4.2
Uji Validitas
Mata Kuliah | Pertanyaan R Hitung R Tabel Ket
Akuntansi 1 0,6407 0,113 Valid
Keuangan 2 0,6579 0,113 Valid
3 0,6169 0,113 Valid
4 0,6088 0,113 Valid
5 0,6612 0,113 Valid
6 0,6507 0,113 Valid
Akuntansi 1 0,7553 0,113 Valid
Manajemen | 2 0,749 0,113 Valid
3 0,5914 0,113 Valid
Pengauditan |1 0,8273 0,113 Valid
2 0,8039 0,113 Valid
Non 1 0,4925 0,113 Valid
Akuntansi 2 0,524 0,113 Valid
3 0,5514 0,113 Valid
4 0,3149 0,113 Valid
5 0,4194 0,113 Valid
6 0,3489 0,113 Valid
7 0,3625 0,113 Valid
8 0,6358 0,113 Valid
9 0,3954 0,113 Valid
10 0,597 0,113 Valid
11 0,5226 0,113 Valid
12 0,3663 0,113 Valid
13 0,3337 0,113 Valid

Berdasarkan table di atas dapat dijelaskan bahwa :

1. Akuntansi Keuangan (X1)

Nilai r hitung dari 6 pertanyaan yang diujikan adalah lebih besar dari r tabel

dengan nilai 0.113.
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Dengan demikian berarti bahwa 6 pertanyaan yang diberikan pada variabel

nilai mata kuliah Akuntansi Keuangan dalam penelitian ini dinyatakan valid.

Akuntansi Manajemen (X2)

Nilai r hitung dari 3 pertanyaan yang diujikan adalah lebih besar dari r tabel
dengan nilai 0.113. Dengan demikian berarti bahwa 3 pertanyaan yang diberikan
pada variabel nilai mata kuliah Akuntansi Manajemen dalam penelitian ini

dinyatakan valid.

Pengauditan (X3)

Nilai r hitung dari 2 pertanyaan yang diujikan adalah lebih besar dari r tabel
yang memiliki nilai 0.113. Dengan demikian berarti bahwa 2 pertanyaan yang
diberikan pada variabel nilai mata kuliah Pengauditan dalam penelitian ini

dinyatakan valid.

Non Akuntansi (X4)

Nilai r hitung dari 13 pertanyaan yang diujikan adalah lebih besar dari r tabel
yang memiliki nilai 0.113. Dengan demikian berarti bahwa 13 pertanyaan yang
diberikan pada variabel nilai mata kuliah Non Akuntansi dalam penelitian ini

dinyatakan valid.

4.2.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur kehandalan suatu kuesioner yang

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dapat dikatakan reliabel apabila

jawaban seseorang terhadap pertanyaan tersebut adalah konsisten dari waktu ke waktu.

Metode yang digunakan untuk mengetahui reliable atau tidaknya adalah dengan

melihat nilai pada Cronbach Alpha dengan program SPSS dengan syarat
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a. Apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60 maka pertanyaan pada variabel tersebut

dikatakan reliabel.

b. Apabila nilai Cronbach Alpha < 0,60 maka pertanyaan pada variabel tersbut

dinyatakan tidak reliabel.

Tabel 4.3
Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach's Alpha N of Items
Akuntansi Keuangan ,710 6
Akuntansi Manajemen ,785 3
Pengauditan ,697 2
Non Akuntansi ,693 13

Hasil dari uji realibilitas dapat dilihat pada tabel di atas dengan penjabaran
sebagai berikut :

1. Akuntansi Keuangan

Nilai yang dihasilkan dari Cronbach’s Alpha adalah 0.710 yang berarti lebih
besar dari 0.60, hal tersebut berarti kuesioner dibagikan kepada responden dengan

tingkat realibilitas yang baik dan data hasil kuesioner dapat dipercaya.

2. Akuntansi Manajemen

Nilai yang dihasilkan dari Cronbach’s Alpha adalah 0.785. yang berarti lebih
besar dari 0.60, hal tersebut berarti kuesioner dibagikan kepada responden

dengan tingkat realibilitas yang baik dan data hasil kuesioner dapat dipercaya.

3. Pengauditan
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Nilai yang dihasilkan dari Cronbach’s Alpha adalah 0.697 yang berarti lebih
besar dari 0.60, hal tersebut berarti kuesioner dibagikan kepada responden

dengan tingkat realibilitas yang baik dan data hasil kuesioner dapat dipercaya.
4. Non Akuntansi

Nilai yang dihasilkan dari Cronbach’s Alpha adalah 0.693 yang berarti lebih
besar dari 0.60, hal tersebut berarti kuesioner dibagikan kepada responden

dengan tingkat realibilitas yang baik dan data hasil kuesioner dapat dipercaya.

4.3 Statistik Deskriptif

Tabel 4.4

Statistik Deskriptif

Variabel Minimum | Maksimum Mean St. Deviation
Nilai mata kuliah Akuntansi 0,81 1,39 1,2178 0,11877
Keuangan (X1)
Nilai mata kuliah Akuntansi 0,73 1,39 1,2240 0,11765
Manajemen (X2)
Nilai mata kuliah Pengauditan 0,81 1,39 1,2520 0,13483
(X3)
Nilai mata kuliah Non Akuntansi 1,11 1,38 1,2852 0,05604
(X4)
Pemilihan Karir sebagai Akuntan 1,00 4,00 2,7387 0,69169
Publik (Y)

Data yang ditampilkan pada tabel di atas merupakan data yang didapat setelah
dilakukannya transformasi data. Transformasi data merupakan suatu cara yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengubah skala pengukuran data asli menjadi bentuk
lain sehingga data tersebut dapat memenuhi asumsi yang mendasari analisis ragam.

Dalam penelitian ini dilakukan transformasi data dengan LN menggunakan aplikasi
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SPSS pada keempat variabel independen yaitu namun pada variabel dependen yaitu
tetap menggunakan data asli yang didapat dari hasil kuesioner. Berdasarkan tabel di

atas, dapat dijabarkan seperti di bawah ini :

1. Variabel Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan (X1) diukur dengan
menjumlahkan setiap perkalian dari bobot nilai dengan Satuan Kredit Semester (SKS)
yang kemudian dibagi dengan total SKS. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan
transformasi data dengan LN menghasilkan nilai minimum sebesar 0,81 dan nilai
maksimum sebesar 1,39. Nilai rata-rata yang dihasilkan dari keseluruhan responden

adalah sebesar 1,2178 dan nilai standar deviasi sebesar 0,11877.

2. Variabel Nilai Mata Kuliah Akuntansi Manajemen (X2) diukur dengan
menjumlahkan setiap perkalian dari bobot nilai dengan Satuan Kredit Semester (SKS)
yang kemudian dibagi dengan total SKS. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan
transformasi data dengan LN menghasilkan nilai minimum sebesar 0,73 dan nilai
maksimum sebesar 1,39. Nilai rata-rata yang dihasilkan dari keseluruhan responden

adalah sebesar 1,2240 dan diperoleh nilai standar deviasi sebesar 0,11765.

3. Variabel Nilai Mata Kuliah Pengauditan (X3) diukur dengan menjumlahkan setiap
perkalian bobot nilai dengan Satuan Kredit Semester (SKS) yang kemudian dibagi
dengan total SKS. Dari hasil tersebut kemudian dilakukan transformasi data dengan
LN menghasilkan nilai minimum sebesar 0,81 dan nilai maksimum sebesar 1,39. Nilai
rata-rata yang dihasilkan dari keseluruhan responden adalah sebesar 1,2520 dan

diperoleh nilai standar deviasi sebesar 0,13483.
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4. Variabel Nilai Mata Kuliah Non Akuntansi (X4) diukur dengan menjumlahkan
setiap perkalian bobot nilai dengan Satuan Kredit Semester (SKS) yang kemudian
dibagi dengan total Satuan Kredit Semester (SKS). Dari hasil tersebut kemudian
dilakukan transformasi data dengan LN menghasilkan nilai minimum sebesar 1,11 dan
nilai maksimum sebesar 1,38. Nilai rata-rata yang dihasilkan dari keseluruhan

responden adalah sebesar 1,2852 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,05604.

5. Variabel Pilihan Karir Sebagai Akuntan Publik (Y) diukur dengan hasil skala likert
tanpa melalui tahap transformasi data menghasilkan nilai minimum sebesar 1,00 dan
nilai maksimum sebesar 4,00. Kemudian pada nilai rata-rata yang dihasilkan dari
keseluruhan responden adalah sebesar 2,7387 dengan nilai standar deviasi sebesar

0,69169.

4.4 Analisis Statistik

4.4.1 Uji Asumsi Klasik

4.4.1.1 Uji Normalitas

Uji ini digunakan agar mengetahui model regresi variabel dependen dan
independen memiliki distribusi yang normal atau tidak (Ghozali 2013). Uji normalitas
dalam penelitian ini akan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Dengan demikian

uji ini menghasilkan angka sebagai berikut :
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Tabel 4.5

Uji Normalitas

Unstandardized Residual Sig. Nilai Keterangan
Kritis
Asymp. Sig. (2-tailed) .068 0,05 Normal

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai probabilitas lebih besar

dari 0,05, yaitu sebesar 0,068. Sehingga data terdistribusi normal.

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Dilakukannya pengujian ini agar dapat mencari tahu apakah telah terjadi
korelasi antar variabel independen dalam model regresi dengan melihat nilai Varians
Inflation Factor (VIF). Terjadi multkolinearitas apabila nilai VIF lebih dari 10

(Ghozali 2013).

Tabel 4.6

Uji Multikolinieritas

Variabel VIF Nilai Kritis Keterangan

Nilai mata kuliah Akuntansi 1.762 10 Tidak terjadi
Keuangan multikolinearitas

Nilai mata kuliah Akuntansi 1.515 10 Tidak terjadi
Manajemen multikolinearitas

Nilai mata kuliah Pengauditan 1.252 10 Tidak terjadi
multikolinearitas

Nilai mata kuliah Non 1.540 10 Tidak terjadi
Akuntansi multikolinearitas

Hasil uji multikolinieritas di atas menunujukkan nilai VIF yang kurang dari 10,

yang berarti bahwa seluruh variabel Independen tidak terjadi multikolonearitas.
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4.2.1.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini dilakukan dengan tujuan mencari tahu apakah terjadi ketidaksamaan
varians dari residu satu pengamatan ke pengamatan lain dalam model regresi ini
(Ghozali 2013). Cara yang digunakan yaitu dengan metode Glejser pada taraf
signifikansi o sebesar 0,05, hasil dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas adalah
apabila nilai signifikansi probabilitas lebih dari 0,05 (Ghozali 2013). Hasil uji

heteroskedastisitas adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7

Uji Heteroskedastisitas

variabel Sig. Nilai Kritis Keterangan

Nilai mata kuliah Akuntansi 0,313 0,05 Tidak terjadi
Keuangan heteroskedastisitas

Nilai mata kuliah Akuntansi 0,417 0,05 Tidak terjadi
Manajemen heteroskedastisitas

Nilai mata kuliah Pengauditan 0,853 0,05 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Nilai mata kuliah Non 0,935 0,05 Tidak terjadi
Akuntansi heteroskedastisitas

Hasil yang ditunjukkan pada tabel di atas mengandung arti yakni variabel
independen memiliki nilai signifikan probabilitas yang lebih dari 0,05 maka tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas.

4.2.1.4 Uji Autokorelasi

Autokorelasi terjadi di mana faktor pengganggu pada periode tertentu telah

berkorelasi dengan faktor pengganggu pada periode lain. Durbin-Watson adalah
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metode yang digunakan dalam uji ini. Hasil uji autokorelasi dengan metode Durbin-

Watson adalah :

Tabel 4.8

Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Durbin-
Square Watson
1 0.162 0.026 0.014 1.995

Nilai dL dan dU dapat dilihat pada tabel Durbin Watson pada signifikansi 0,05
n=310 (jumlah sampel) dan k=4 (jumlah variabel bebas). dL= 1.706 dan dU= 1.760,
jadi dapat dihitung 4-dU = 2.24 dan 4-dL= 2.294. Berdasarkan kategori yang ada, nilai
DW termasuk dalam range 1.760< DW (1.995) < 2.240 yang berarti tidak terjadi

autokorelasi.

4.5 Analisis Regresi Berganda

45.1 Interpretasi Persamaan Regresi
Uji regresi linier berganda digunakan agar dapat mencari tahu apakah variabel
independen dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap variabel dependennya.

Hasil dapat dilihat sebagai berikut :

Tabel 4.9

Interpretasi Persamaan Regresi

variabel Koefisien Standar T P-
Regresi Error Value
Konstanta 0,657 0,913 0,72004191 | 0,472
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variabel Koefisien Standar T P-
Regresi Error Value
Nilai mata kuliah Akuntansi

Keuangan (X1) 0,622 0,435 1,42973895 | 0,038

Nilai mata kuliah Akuntansi -
Manajemen (X2) 0,032 0,125 0,25951927 | 0,113

Nilai mata kuliah Pengauditan
(X3) 0,043 0,099 -0,4332708 | 0,055
Nilai mata kuliah Non

Akuntansi (X4) 1,235 0,876 1,40922147 | 0,010

Hasil uji regresi linier berganda dapat ditulis sebagai berikut :

Y =0,657+ 0,622X1 + 0,032X2 + 0,043X3 + 1,235X4 + e

Persamaan di atas menggambarkan pengaruh antara variabel independen terhadap

variabel dependen dengan penjabaran sebagai berikut:

1. B0 = 0,657

Uji regresi berganda memiliki nilai konstanta sebesar 0,657 yang berarti apabila nilai
mata kuliah akuntansi keuangan (X1), nilai mata kuliah akuntansi manajemen (X2),
nilai mata kuliah pengauditan (X3), dan nilai mata kuliah non akuntansi (X4) sama

dengan nol, maka pilihan karir sebagai akuntan publik () adalah sebesar 0,657.

2. B1 = 0,622

Koefisien regresi menujukkan nilai sebesar 0,622 berarti apabila terdapat kenaikan
nilai mata kuliah akuntansi keuangan (X1) sebesar 1 satuan, maka pilihan karir sebagai
akuntan publik (Y) akan terjadi kenaikan sebesar 0,622 dengan asumsi variabel lain

bersifat konstan.

3. B2=0,032
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Koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,032 berarti apabila terdapat kenaikan
nilai mata kuliah akuntansi manajemen (X2) sebesar 1 satuan, maka pilihan Kkarir
sebagai akuntan publik (Y) akan terjadi kenaikan sebesar 0,032 dengan asumsi

variabel lain bersifat konstan.

4.3 =0,043

Koefisien regresi menunjukkan nilai sebesar 0,307 berarti apabila terdapat kenaikan
nilai mata kuliah pengauditan (X3) sebesar 1 satuan, maka pilihan karir sebagai
akuntan publik (Y) akan naik sebesar 0,043 dengan asumsi variabel lain bersifat

konstan.

5.p4=1,235

Koefisien regresi sebesar 1,235 berarti apabila terdapat kenaikan nilai mata kuliah non
akuntansi (X4) sebesar 1 satuan, maka pilihan karir sebagai akuntan publik (YY) akan

terjadi kenaikan sebesar 1,235 dengan asumsi variabel lain bersifat konstan.

4.5.2 Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Pengaruh Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan terhadap Pilihan

Karir Mahasiswa Sebagai Akuntan Publik.

Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah nilai mata kuliah akuntansi
keuangan berpengaruh positif terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan
publik. Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel nilai mata kuliah Akuntansi
Keuangan (X1) diperoleh nilai koefisien regresi > 0, yaitu sebesar 0,622 serta nilai p-
value < 0,05 yaitu sebesar 0,038. Hal tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

yang positif signifikan nilai mata kuliah akuntansi keuangan terhadap pilihan Kkarir
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mahasiswa sebagai akuntan publik. Semakin tinggi nilai mata kuliah akuntansi
keuangan maka akan semakin tinggi pula minat memilih karir sebagai akuntan publik.
Oleh karena itu, hasil ini mendukung hipotesis bahwa nilai mata kuliah akuntansi

keuangan berpengaruh positif terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik.

2. Pengujian Pengaruh Nilai Mata Kuliah Akuntansi Manajemen terhadap Pilihan

Karir Mahasiswa Sebagai Akuntan Publik

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah nilai mata kuliah akuntansi
manajemen berpengaruh positif terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan
publik. Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel nilai mata kuliah Akuntansi
Manajemen (X2) diperoleh nilai koefisien regresi > 0, yaitu sebesar 0,032 serta nilai
p-value > 0,05 yaitu sebesar 0,113. Maka hasil ini tidak membuktikan bahwa nilai
mata kuliah akuntansi manajemen (X2) berpengaruh positif signifikan terhadap pilihan
karir mahasiswa sebagai akuntan publik (Y). Semakin tinggi nilai akuntansi
manajemen maka tidak secara signifikan mampu mendorong mahasiswa dalam
memilih karirnya sebagai akuntan publik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak
mendukung hipotesis bahwa nilai mata kuliah akuntansi manajemen berpengaruh

positif terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik.

3. Pengujian Pengaruh Nilai Mata Kuliah Pengauditan terhadap Pilihan Karir

Mahasiswa Sebagai Akuntan Publik.

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah nilai mata kuliah pengauditan
berpengaruh positif terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik.

Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel nilai mata kuliah Pengauditan (X3)
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diperoleh nilai koefisien regresi > 0, yaitu sebesar 0,043 serta nilai p-value > 0,05 yaitu
sebesar 0,055. Hasil tersebut tidak menggambarkan nilai mata kuliah pengauditan
memiliki pengaruh yang positif signifikan dalam pemilihan karir mahasiswa sebagai
akuntan publik. Semakin tinggi nilai mata kuliah pengauditan maka tidak secara
signifikan mampu mendorong mahasiswa dalam memilih karirnya sebagai akuntan
publik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini juga tidak mendukung hipotesis bahwa
nilai mata kuliah pengauditan berpengaruh positif terhadap pilihan karir sebagai

akuntan publik.

4. Pengujian Pengaruh Nilai Mata Kuliah Non Akuntansi terhadap Pilihan Karir

Mahasiswa Sebagai Akuntan Publik. .

Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah nilai mata kuliah non akuntansi
berpengaruh negatif terhadap pilihan karir mahasiswa sebagai akuntan publik.
Berdasarkan hasil pengolahan data pada variabel nilai mata kuliah Non Akuntansi
(X4) diperoleh nilai koefisien regresi > 0, yaitu sebesar 1,235 serta nilai p-value < 0,05
yaitu sebesar 0,010. Hasil tersebut tidak menunjukkan bahwa nilai mata kuliah non
akuntansi berpengaruh negatif terhadap pilihan karirnya sebagai akuntan publik
melainkan menunjukkan nilai mata kuliah non akuntansi berpengaruh positif
signifikan terhadap piihan karir sebagai akuntan publik. Semakin tinggi nilai mata
kuliah non akademik maka akan meningkatkan pilihan karirnya sebagai akuntan
publik. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis bahwa nilai
mata kuliah non akuntansi berpengaruh negatif terhadap pilihan karir sebagai akuntan

publik.
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4.5.3 Interpretasi Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 (satu) berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali 2013).
Tabel 4.10

Interpretasi Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Durbin-
Square Watson
1 0.162 0.026 0.014 1.995

Koefisien determinasi dapat diketahui dari nilai yang tertera pada Adjusted R
Square yaitu sebesar 0,014. Ini berarti 1,41% variabel dependen berupa pilihan karir
sebagai akuntan publik dapat dijelaskan dengan menggunakan variabel independen
yang diantaranya nilai mata kuliah akuntansi keuangan, nilai mata kuliah akuntansi
manajemen, nilai mata kuliah pengauditan, dan nilai mata kuliah non akuntansi dan

sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak terdapat dalam model.

454 UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah model yang dibuat sesuai dengan
data yang digunakan. Jika model dikatakan sesuai dengan data maka model regresi
yang dibuat dapat digunakan untuk menguji hipotesis dan dapat digunakan untuk

melakukan analisis berikutnya.
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Tabel 4.11

Uji F
Significance
df SS MS F F
Regression 4 | 3,87998798 | 0,969997 | 2,05514268 | 0,021660954
Residual 305 | 143,955496 | 0,47198523
Total 309 | 147,835484

Dari data tersebut diperoleh signifikansi adalah sebesar 0,021 dan lebih kecil dari
0.05. Hal ini menunjukkan bahwa model yang dibuat dalam penelitian ini dengan
menggunakan variabel Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan (X1), Nilai Mata
Kuliah Akuntansi Manajemen (X2), Nilai Mata Kuliah Pengauditan (X3) dan Nilai
Mata Kuliah Non Akuntansi (X4) mampu menjelaskan variabel dependen Pilihan

Karir Sebagai Akuntan Publik ().

455 Pembahasan
1. Pengaruh Nilai Mata Kuliah Akuntansi Keuangan terhadap Pilihan Karir

Mahasiswa Sebagai Akuntan Publik

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai mata kuliah akuntansi
keuangan terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan hasil pengolahan
data pada variabel nilai mata kuliah Akuntansi Keuangan (X1) diperoleh nilai mata
kuliah akuntansi keuangan (X1) berpengaruh signifikan positif terhadap pilihan karir
sebagai akuntan publik (Y) dan mendukung hipotesis. Mata kuliah akuntansi keuangan
akan memberi pengetahuan bagi mahasiswa untuk dapat menghasilkan informasi yang

berguna dan material bagi pihak internal maupun eksternal perusahaan berkaitan
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dengan proses penyusunan laporan keuangan yang memiliki hubungan dengan
perusahaan terkait secara keseluruhan. Mahasiswa dengan nilai akuntansi keuangan
yang tinggi akan muncul kepercayaan diri yang lebih besar karena dinilai telah
memiliki dasar akuntansi keuangan yang baik untuk mendukung profesionalismenya
sebagai akuntan publik. Dengan demikian akan semakin tinggi pula minat pilihan

karirnya sebagai akuntan publik.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Suwaldiman and Milas 2019)
membuktikan bahwa nilai mata kuliah akuntansi keuangan berpengaruh positif
signifikan terhadap relevansi pemilihan profesi. Hal tersebut berarti bahwa semakin
baik kinerja akademik mahasiswa dalam mata kuliah ini maka mampu membuat
mahasiswa lebih memilih profesi yang relevan dengan disiplin ilmu akuntansi.
Akuntan publik merupakan salah satu profesi di bidang ilmu akuntansi. Selain itu,
terdapat penelitian lain yang sedikit berbeda dengan penelitian ini seperti yang
dilakukan (Suyono 2014), (Merdekawati and Sulistyawati 2011), dan (Ramdani 2014)
dikarenakan variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelatihan
professional. Hasil membuktikan pelatihan professional berpengaruh signifikan positif
terhadap pemilihan karir sebagai akuntan. Proses selama perkuliahan mengenai mata
kuliah akuntansi keuangan adalah bagian dari pelatihan professional mahasiswa.

Sehingga penelitian di atas sejalan dengan penelitian ini.

2. Pengaruh Nilai Mata Kuliah Akuntansi Manajemen terhadap Pilihan Karir

Mahasiswa Sebagai Akuntan Publik
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai mata kuliah akuntansi
manajemen terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan hasil
pengolahan data pada variabel nilai mata kuliah Akuntansi Manajemen (X2) diperoleh
nilai mata kuliah akuntansi manajemen (X2) tidak berpengaruh terhadap pilihan karir

sebagai akuntan publik sehingga tidak mendukung hipotesis.

Hal ini sangat dimungkinkan terjadi karena Akuntansi Manajemen dan Sistem
Pengendalian Manajemen (SPM) merupakan mata kuliah yang membuat mahasiswa
mampu memahami tentang identifikasi, pengumpulan hingga bagaimana
menghasilkan informasi guna pengambilan keputusan bagi pihak internal perusahaan.
liImu tersebut tidak hanya terbatas pada kaitannya dengan profesi akuntan publik
namun juga memberikan pemahaman yang mampu digunakan pada profesi lain selain
akuntan publik. Sehingga memungkinkan nilai mata kuliah akuntansi manajemen yang
tinggi tidak secara signifikan mampu mendorong mahasiswa untuk memilih karirnya

sebagai akuntan publik.

Penelitian sebelumnya sedikit berbeda dengan penelitian ini, seperti pada
penelitian yang dilakukan (Rusdiansyah and Ardini 2017) dikarenakan penelitian
tersebut menggunakan variabel pelatihan professional sebagai variabel
independennya. Variabel tersebut menunjukkan bahwa pelatihan professional tidak

berpengaruh signifikan positif terhadap pemilihan karir sebagai akuntan.

Pelatihan professional dinilai sebagai suatu tanggung jawab yang menjadi
keharusan untuk dijalani mahasiswa dalam bentuk pengembangan kualitas yang dapat

menjadi kompetensi untuk meningkatkan karir mahasiswa di masa depan. Tidak
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terbatas pada akuntan publik, namun seluruh bidang pekerjaan lainnya juga akan
memberi pelatihan kepada karyawannya sehingga dinganggap bahwa pelatihan adalah
kebuah konsekuensi yang harus dijalani dari suatu pekerjaan. Proses perkuliahan
mengenai mata kuliah akuntansi manajemen merupakan bagian dari pelatihan

professional mahasiswa. Sehingga penelitian di atas sejalan dengan penelitian ini.

3. Pengaruh Nilai Mata Kuliah Pengauditan terhadap Pilihan Karir Mahasiswa

Sebagai Akuntan Publik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai mata kuliah pengauditan
terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan hasil pengolahan data pada
variabel nilai mata kuliah Pengauditan (X3) diperoleh nilai mata kuliah Pengauditan
(X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik (YY)
sehingga tidak mendukung hipotesis meskipun pengauditan merupakan mata kuliah
yang sangat penting dan berguna untuk dijadikan sebagai dasar kompetensi dalam

berprofesi sebagai akuntan publik.

Hal tersebut mungkin terjadi karena pengauditan merupakan mata kuliah yang
bersifat kualitatif dibandingkan dengan mata kuliah akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen. Sehingga memiliki tingkat kesulitan yang lebih besat karena
membutuhkan kemampuan analisa serta berpikir kritis dalam mengevaluasi suatu data
keuangan ataupun pengendalian internal perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan (Suwaldiman and Milas 2019) tidak membuktikan bahwa
kinerja akademik mata kuliah pengauditan berpengaruh positif terhadap relevansi

pemilihan profesi. Hal tersebut berarti bahwa semakin tinggi kinerja akademik
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mahasiswa dalam mata kuliah pengauditan maka tidak mampu menjadikan
mahasiswanya terdorong untuk berkarir yang dalam bidang yang semakin relevan
dengan disiplin ilmu akuntansi. Akuntan publik merupakan salah satu profesi di
bidang ilmu akuntansi. Selain itu, terdapat penelitian lain yang sedikit berbeda dengan
penelitian ini seperti yang dilakukan (Rusdiansyah and Ardini 2017) menggunakan
variabel pelatihan professional sebagai variabel independen yang menunjukkan hasil
bahwa pelatihan professional tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir
sebagai akuntan publik. Pada umumnya mahasiswa mahasiswa menganggap pelatihan
professional merupakan suatu kewajiban yang harus dijalani karena akan ada manfaat
yang diterima dari kewajiban tersebut berupa peningkatan kualitas dan Karir
mahasiswa. Dapat dikatakan bahwa pelatihan professional tidak hanya dibutuhkan
pada akuntan publik saja melainkan bidang pekerjaan akan memberikan pelatihan
kepada karyawannya sehingga mahasiswa menganggap hal tersebut sebagai bagian
dari konsekuensi atas suatu pekerjaan (Rusdiansyah and Ardini 2017). Mata kuliah
pengauditan merupakan bagian dari pelatihan professional mahasiswa, sehingga

penelitian di atas sejalan dengan penelitian ini.

4. Pengaruh Nilai Mata Kuliah Non Akuntansi terhadap Pilihan Karir Mahasiswa

Sebagai Akuntan Publik.

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh nilai mata kuliah non akuntansi
terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik. Berdasarkan hasil pengolahan data pada
variabel nilai mata kuliah Non Akuntansi (X4) diperoleh nilai mata kuliah non
akuntansi (X4) berpengaruh signifikan positif terhadap pilihan karir sebagai akuntan

publik (Y) dan tidak mendukung hipotesis.
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Menurut teori kesadaran diri, mahasiswa yang tinggi akan kesadaran dirinya akan
lebih mampu menyerap banyak informasi mengenai profesi yang ingin ia capai serta
lebih mampu memahami informasi dari setiap mata kuliah yang diberikan (Dayakisni
2009). Dengan tingginya kesadaran diri mahasiswa akan mampu mendapatkan nilai
tinggi karena lebih fokus dan mampu dengan mudah menyerap informasi. Nilai non
akuntansi yang tinggi tidak berarti membuat minat pilihan karirnya sebagai akuntan
publik menjadi rendah karena bagaimanapun ilmu non akuntansi yang baik juga

diperlukan dalam menunjang karirnya sebagai akuntan publik.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan (Suyono 2014), (Sulistyawati,
Ernawati, and Sylviana 2013), dan (Dewayani, Chasanah, and Anam 2017)
menggunakan variabel independen pertimbangan pasar kerja. Dalam penelitian
tersebut, hasil dari ketiganya menunjukkan bahwa pertimbangan pasar Kkerja
berpengaruh positif terhadap pilihan karir sebagai akuntan publik. Hal tersebut
mengindikasikan pertimbangan pasar kerja merupakan faktor yang menjadi
pertimbangan mahasiswa dalam menentukan pilihan karirnya sebagai akuntan publik

(Suyono 2014).

Pertimbangan pasar kerja merupakan suatu peluang bagi mahasiswa mengingat
jumlah akuntan publik di Indonesia yang masih rendah sementara pertumbuhan jumlah
perusahaan semakin meningkat. Hal tersebut memungkinkan mahasiswa yang
memiliki nilai mata kuliah non akuntansi yang semakin tinggi maka pilihan karirnya
sebagai akuntan publik akan semakin tinggi karena mahasiswa tetap ingin memperoleh
kesempatan promosi dan fleksibilitas karir sebagai akuntan publik serta mempunyai

pertimbangan pasar kerja yang baik dengan ilmu non akuntansi yang dimilikinya.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.

Nilai mata kuliah akuntansi keuangan berpengaruh signifikan positif terhadap
pilihan Kkarir sebagai akuntan publik. Hal ini berarti apabila nilai mata kuliah
akuntansi keuangan semakin tinggi maka akan semakin tinggi pula minat pilihan
karir mahasiswa sebagai akuntan publik. Nilai mata kuliah akuntansi keuangan
yang tinggi akan memunculkan kepercayaan diri yang lebih besar pada mahasiswa
karena dinilai telah memiliki dasar akuntansi keuangan yang baik untuk
mendukung profesionalismenya sebagai akuntan publik sehingga memungkinkan

mahasiswa untuk memilih karirnya sebagai akuntan publik.

Nilai mata kuliah akuntansi manajemen tidak berpengaruh signifikan terhadap
pilihan Karir sebagai akuntan publik. Pemahaman yang diberikan dalam mata
kuliah akuntansi manajemen dinilai tidak hanya terbatas pada kaitannya dengan
profesi akuntan publik namun juga memberikan pemahaman yang mampu
digunakan pada profesi lain selain akuntan publik. Artinya, mahasiswa menilai
bahwa nilai mata kuliah akuntansi manajemen hanya merupakan bentuk pelatihan
profesional berupa pengembangan kualitas yang dapat meningkatkan karir
mahasiswa di masa depan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tinggi
rendahnya variabel nilai mata kuliah akuntansi manajemen tidak secara signifikan

mampu memengaruhi mahasiswa untuk memilih karir sebagai akuntan publik.
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Nilai mata kuliah pengauditan tidak berpengaruh signifikan terhadap pilihan karir
sebagai akuntan publik. Pengauditan merupakan mata kuliah yang bersifat
kualitatif dibandingkan dengan mata kuliah akuntansi keuangan dan akuntansi
manajemen. Sehingga memiliki tingkat kesulitan yang lebih tinggi karena
membutuhkan kemampuan analisa serta berpikir kritis dalam mengevaluasi suatu
data keuangan ataupun pengendalian internal perusahaan. Mahasiswa menilai
nilai mata kuliah pengauditan hanya sebagai bentuk pelatihan profesional berupa
pengembangan kualitas yang dapat meningkatkan karirnya di masa depan dan
semakin tinggi atau rendahnya nilai tersebut tidak mampu memengaruhi

mahasiswa dalam memilih karirnya sebagai akuntan publik.

Nilai mata kuliah non akuntansi berpengaruh signifikan positif terhadap pilihan
karir sebagai akuntan publik. Menurut teori kesadaran diri mahasiswa yang tinggi
akan kesadaran dirinya akan lebih mampu menyerap banyak informasi dan
memahami informasi yang diberikan, hal ini menunjukkan tingginya kesadaran
diri pada mahasiswa akan mampu menghasilkan nilai tinggi karena lebih fokus
dan mampu dengan mudah menyerap informasi. Hal tersebut tidak berarti
membuat minat pilihan karirnya sebagai akuntan publik menjadi rendah karena
bagaimanapun ilmu non akuntansi yang baik juga diperlukan dalam menunjang
karirnya sebagai akuntan publik dan mahasiswa tetap ingin memperoleh
kesempatan promosi dan fleksibilitas karir sebagai akuntan publik dengan ilmu

non akuntansi yang dimilikinya.
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5.2

1.

5.3

Keterbatasan Penelitian
Peneliti mengalami kesulitan pada saat penyebaran kuesioner yang mulanya
menanyakan nilai mahasiswa sehingga kebanyakan dari mahasiswa tidak mampu
menjawab menggunakan data yang sesungguhnya dan mengharuskan peneliti

untuk menggunakan data sekunder untuk mendapatkan data yang sesungguhnya.

Obyek dalam penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa Prodi Akuntansi
Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Islam Indonesia yang terdaftar aktif

pada semester genap tahun ajaran 2020/2021.

Saran
Bagi peneliti berikutnya yang akan melakukan penelitian sejenis dapat menambah
variabel independen lainnya yang dinilai mampu memengaruhi pilihan karir

mahasiswa sebagai akuntan publik.

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan data sekunder maupun primer serta dalam pengolahan data agar

dapat dilaksanakan dengan lebih baik.
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Lampiran

Lampiran 1. Data Nilai Asli dan setelah di LN

Data Nilai Data Nilai LN

- Piliha
AK Al\\;( A-\I-D |'\|A\CI)2 r(lc':llrr;?n AK | AKM | ADT ,Izl\oKn rI]<arir
367 | 375 | 2,63 | 3,64 3,0 1,30 | 1,32 0,97 1,29 | 3,00
279 | 2,67 | 250 | 3.30 3,0 1,03098 |092 |1,19 | 3,00
346 | 342 | 388 | 350 | 3C 124123 |[1,35 |1,28 3,00
363 | 333 | 3,88 | 3,75 3,0 1,29 | 1,20 1,35 1,32 | 3,00
313 | 333 | 2.88 | 351 |20 1,14 1,20 | 1,06 |1,25 2,00
400 | 375 | 400 | 303 |40 1,39 1,32 |1,39 |1,37 4,00
329 | 4,00 | 4,00 | 3,60 3,0 1,19 | 1,39 1,39 1,28 | 3,00
3,04 | 2,83 | 325 | 3,67 2,0 1,11 | 1,04 1,18 1,30 | 2,00
358 | 400 | 3,38 | 3,93 3,0 1,28 | 1,39 1,22 1,37 | 3,00
354 | 3,92 | 3,88 | 3,89 3,0 1,26 | 1,37 1,35 1,36 | 3,00
388 | 375 | 350 | 3,84 2,0 1,35 1,32 1,25 1,35 | 2,00
358 | 383 | 3,00 | 3,33 3,0 1,28 | 1,34 1,10 1,20 | 3,00
329 | 367 | 350 | 397 3,0 1,19 1,30 |125 | 1,38 | 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilihan Non |
AK M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
354 | 308 | 363 | 3,78 4,0 1,26 | 1,13 1,29 1,33 | 4,00
371 | 342 | 350 | 361 |20 131123 |125 |128 200
2400 | 342 | 400 | 382 |20 1,39 (1,23 |1,39 | 1,34 2,00
350 | 342 | 400 | 3,78 3,0 1,251,223 |139 |1,33|3,00
363 | 358 | 363 | 3,79 3,0 1,29 | 1,28 1,29 1,33 | 3,00
396 | 3,83 | 4,00 | 377 4,0 1,38 (1,34 | 139 |1,33|4,00
321 | 317 | 388 | 382 | *0 1,17 1,15 | 1,35 |1,34 4,00
350 | 3,67 | 388 | 3.67 4,0 1,25(1,30 |1,35 |1,30 4,00
333 | 375 | 350 | 3,62 3,0 1,20 11,32 | 125 |1,29 3,00
304 | 375 | 350 | 3,46 3,0 1,11 | 1,32 1,25 1,24 | 3,00
317 | 325 | 388 | 386 3,0 1,151,218 |135 |1,35|3,00
375 | 342 | 400 | 3,98 3,0 1,32 | 1,23 1,39 1,38 | 3,00
3,71 | 292 | 350 | 3,72 2,0 1,31 | 1,07 1,25 1,31 | 2,00
392 | 383 | 3,88 | 3,90 4,0 1,37 | 1,34 1,35 1,36 | 4,00
329 | 358 | 350 | 3.32 3,0 1,19 11,28 | 125 |1,20 | 3,00
283 | 308 | 388 | 365 3,0 1,04 | 1,13 1,35 1,30 | 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
271 | 2092 | 288 | 330 |40 1,00 | 1,07 | 1,06 | 1,22 | 4,00
383 | 325 | 388 | 384 |30 1,34 | 1,18 | 1,35 |1,35 3,00
379 | 400 | 388 | 303 | 3° 1,33 1,39 |135 |137 3,00
358 | 275 | 325 | 349 | 3° 1,28 1,01 | 118 | 1,25 | 3,00
354 | 367 | 325 | 358 | 30 1,26 | 1,30 | 1,18 | 1,28 | 3,00
200 | 367 | 400 | sg2 | 30 1,39 | 1,30 | 1,39 | 1,37 | 3,00
321 | 342 | 375 | 338 | 3° 117|123 | 132 |122 3,00
208 | 350 | 350 | 351 | 2° 113|125 |125 |1,25 2,00
333 | 358 | 400 | 357 |2° 1,20 1,28 | 139 | 1,27 | 2,00
371 | 358 | 400 | 383 | 3° 1,31 128 |139 |134 3,00
202 | 275 | 388 | 354 |20 1,071,001 | 135 |1,26 | 2,00
313 | 367 | 313 | 323 | 3° 114 | 1,30 | 1,14 | 1,17 | 3,00
317 | 317 | 350 | a7 |30 115|115 |125 |131 3,00
367 | 308 | 375 | 358 |30 1,30 | 1,13 | 1,32 | 128 | 3,00
379 | 367 | 388 | 395 | 3° 1,33 1,30 |135 |137 3,00
275 | 250 | 338 | 323 | 3° 1,01]092 |122 |1,17 | 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
3906 | 392 | 400 | 395 | 3° 1,38 | 1,37 | 1,39 | 1,37 | 3,00
345 | 358 | 363 | 317 |30 1,24 1,28 | 129 | 1,15 | 3,00
308 | 275 | 313 | 320 | 3° 113|101 | 114 |16 |3,00
338 | 350 | 275 | 345 |40 1,22 1,25 | 1,01 | 1,24 | 4,00
329 | 375 | 3.5 | 3.74 | 20 1,19 | 1,32 | 118 |1,32 2,00
346 | 383 | 325 | 379 | 30 124|134 |118 | 1,33 3,00
379 | 358 | 400 | 358 | *C 1,33 | 1,28 | 139 |127 | 4,00
396 | 375 | 388 | 377 |40 1,38 | 1,32 | 135 |133 4,00
346 | 392 | 375 | 384 |40 124 1,37 | 132 | 1,35 4,00
358 | 358 | 300 | 368 |30 1,28 | 1,28 | 1,10 | 1,30 | 3,00
375 | 317 | 400 | 375 | 2° 1,32 (1,15 |139 |1,32 2,00
283 | 317 | 225 | 329 |30 1,04 | 1,15 | 081 | 1,19 | 3,00
354 | 342 | 350 | 367 | 30 1,26 | 1,23 | 125 | 1,30 | 3,00
325 | 400 | 400 | 392 | 3° 1,18 | 1,39 | 139 | 1,37 | 3,00
354 | 367 | 325 | 346 | 3° 1,26 | 1,30 | 1,18 | 1,24 | 3,00
342 | 375 | 400 | 371 |10 1,23(1,32 |1,39 |1,31 1,00
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Piliha

AK | AD | Non | PilinaN Non |
AK M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
3,04 | 283 | 3,88 | 3,49 2,0 1,11 | 1,04 1,35 1,25 | 2,00
329 | 3,08 | 325 342 2,0 1,19 | 1,13 1,18 1,23 | 2,00
329 | 325 | 3,88 | 3,68 3,0 1,19 | 1,18 1,35 1,30 | 3,00
288 | 317 | 275 | 320 | *0 1,06 | 1,15 [1,01 | 1,16 | 4,00
363 | 392 | 3,75 | 381 3,0 1,29 | 1,37 1,32 1,34 | 3,00
346 | 400 | 363 | 386 3,0 1,24 11,39 | 129 |1,353,00
3,96 | 367 | 400 | 3,89 3,0 1,38 | 1,30 1,39 1,36 | 3,00
383 | 350 | 338 | 375 3,0 1,34 | 1,25 1,22 1,32 | 3,00
388 | 383 | 338 | 392 3,0 1,35 1,34 1,22 1,37 | 3,00
279 | 283 | 225 | 362 4,0 1,03 | 1,04 0,81 1,29 | 4,00
358 | 292 | 338 | 3,76 3,0 1,28 | 1,07 1,22 1,32 | 3,00
333 | 317 | 3,38 | 3,70 3,0 1,20 | 1,15 1,22 1,31 | 3,00
350 | 367 | 3,88 | 3,75 4,0 1,25 1,30 1,35 1,32 | 4,00
3,04 | 383 | 3,38 | 343 2,0 1,11 | 1,34 1,22 1,23 | 2,00
367 | 358 | 338 | 3,78 2,0 1,30 | 1,28 1,22 1,33 | 2,00
396 | 325 | 338 | 3,75 1,0 1,38 | 1,18 1,22 1,32 | 1,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
306 | 392 | 350 | 3.76 | 3° 138 1,37 [1,25 |1,32 3,00
379 | 3.254PTG0 [T 0 133|118 | 1,39 | 1,24 3,00
375 | 375 | 363 | 381 |30 132132 [1,29 |1,34 3,00
346 | 367 | 313 | 379 | 2° 124130 |14 |1,33 2,00
279 | 292 | 313 | 352 |20 1,03 1,07 |14 |1,26 2,00
317 | 317 | 225 | 334 |20 115|115 |081 | 121|200
350 | 2902 | 300 | 370 |40 1,25 1,07 |10 |1,31|4,00
375 | 342 | 350 | 380 |40 1321123 |1,25 |1,33]4,00
400 | 400 | 363 | 370 |20 139|139 |129 |1,31 2,00
325 | 375 | 3.25 | 320 | 2° 1,18 1,32 [1,18 | 1,16 | 2,00
288 | 2,83 | 238 | 331 | >0 1,06 | 1,04 | 086 | 1,20 |3,00
200 | 400 | 200 | 301 |39 1,39 11,39 [1,39 | 1,36 | 3,00
579 | 333 | 313 | 379 |30 133|120 |114 |1,33 3,00
263 | 342 | 400 | 392 |30 1291123 [1,39 | 1,37 3,00
333 | 2,83 | 238 | 339 | >0 1,201,04 |086 |1,22 3,00
588 | 375 | 350 | 384 | 20 135|132 |125 |1,35 2,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilihan Non |
Ak | M| T | Ak | Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
329 | 342 | 400 | 382 |20 119 1,23 |1,39 |1,34 |200
308 | 308 | 2.25 | 354 | 20 1,13 (1,13 [081 |1,26 | 2,00
313 | 300 | 338 | 381 | 20 114 (1,10 |1,22 |1,34 |200
317 | 317 | 363 | 351 |3° 115|115 | 1,29 |1,25 |3,00
363 | 333 | 388 | 357 | 30 1,29 (120 |1,35 |1,27 | 3,00
363 | 375 | 400 | 383 | 3° 1,29 1,32 | 1,39 |1,34 3,00
258 | 367 | 338 | 316 | 30 095(130 |122 |1,15 3,00
383 | 358 | 350 | 395 |3° 1,34 128 | 1,25 |1,37 |3,00
354 | 325 | 275 | 377 |30 1,26 | 1,18 | 1,01 |1,33 | 3,00
292 | 250 | 275 | 319 | 40 1,07 (092 | 1,01 |1,16 | 4,00
300 | 333 | 400 | 364 |20 1,10 [ 1,20 [ 1,39 | 1,29 | 2,00
342 | 350 | 325 | 347 | 30 123125 |1,18 |1,24 |3,00
358 | 283 | 363 | 366 | >° 1,28 11,04 | 1,29 |1,30 | 3,00
267 | 283 | 263 | 309 | 1O 098|104 |097 |1,13]1,00
383 | 375 | 338 | 382 | 20 1,34 (1,32 [ 1,22 |1,34 | 2,00
333 | 350 | 388 | 352 | 20 1,20 (1,25 [1,35 |1,26 | 2,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilihan Non |
Ak | M| T | Ak | Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
379 | 400 | 375 | 370 | 30 1,33 (1,39 |1,32 |1,31 3,00
350 | 383 | 350 | 367 | 20 125 1,34 [1,25 |1,30 | 2,00
267 | 333 | 275 | 329 | 30 098 (120 |1,01 |1,19 3,00
246 | 383 | 400 | 373 | 20 090 (134 |139 |1,32]2,00
383 | 392 | 313 | 378 | 20 1,34 (1,37 | 1,14 |1,33|200
354 | 383 | 325 | 3.80 2,0 1,26 | 1,34 | 1,18 | 1,33 | 2,00
371 | 367 | 400 | 301 | 30 1,31 /1,30 |1,39 |1,36 |3,00
363 | 358 | 350 | 383 | 3° 1,29 1,28 | 1,25 |1,34 |3,00
383 | 367 | 400 | 386 |40 1,34 1,30 | 1,39 |1,35 |4,00
367 | 375 | 313 | 369 | 20 1,30 (1,32 | 1,14 |1,31|200
367 | 367 | 400 | 367 |30 1,30 (1,30 | 1,39 | 1,30 | 3,00
321 | 325 | 363 | 377 | 20 117 (1,18 | 1,29 |1,33|2,00
313 | 308 | 388 | 354 | 20 1,14 [ 1,13 [ 1,35 | 1,26 | 2,00
317 | 333 | 363 | 354 | 30 115120 | 1,29 |1,26 | 3,00
342 | 342 | 375 | 369 | 20 123123 [1,32 |1,31 2,00
300 | 325 | 375 | 370 | 40 1,10 [ 1,18 | 1,32 | 1,31 | 4,00
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Piliha

AK | AD | Non | PilinaN Non |
AK M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
379 | 308 | 225 | 370 | 20 1,33 (113 [081 |1,31 2,00
333 | 367 | 400 | 370 |30 1,20 1,30 |1,39 |1,31 |3,00
354 | 367 | 388 | 379 | 0 1,26 1,30 [ 1,35 | 1,33 | 4,00
279 | 317 | 388 | 367 | 30 1,03 115 |1,35 |1,30 | 3,00
392 | 367 | 375 | 389 | 40 1,37 1,30 [ 1,32 | 1,36 | 4,00
354 | 325 | 388 | 356 | 3° 1,26 (1,18 | 1,35 |1,27 | 3,00
354 | 367 | 388 | 361 | O 1,26 [ 1,30 [ 1,35 | 1,28 | 4,00
333 | 275 | 363 | 3.42 2,0 1,20 1,01 |1,29 | 1,23 2,00
346 | 317 | 363 | 363 | 40 124 (115 | 1,29 |1,29 | 4,00
233 | 208 | 288 | 341 |30 085|073 |1,06 |1,23] 3,00
313 | 383 | 2,63 | 342 | 2° 114 {134 |097 |1,23 200
271 | 383 | 338 | 338 | 20 1,00 [ 1,34 [ 1,22 |1,22 | 2,00
263 | 283 | 363 | 326 | 30 097 [ 1,04 |129 |1,18 3,00
200 | 333 | 400 | 380 | 3° 1,39 (1,20 [1,39 |1,33 3,00
295 | 317 | 350 | 360 | 20 081|115 |125 |1,28 2,00
329 | 333 | 388 | 372 | 3° 119120 |1,35 |1,31 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilihan Non |
AK M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
371 | 383 | 3,75 | 3,65 3,0 1,31 | 1,34 1,32 1,30 | 3,00
392 | 333 | 400 | 389 3,0 1,37 1120 |139 |1,36 | 3,00
358 | 350 | 3,38 | 3,30 2,0 1,28 | 1,25 1,22 1,19 | 2,00
367 | 325 | 400 | 3,42 3,0 1,30 (1,18 | 1,39 | 1,23 |3,00
363 | 375 | 350 | 3,44 2,0 1,29 | 1,32 1,25 1,24 | 2,00
317 | 3,08 | 3,63 | 3,74 2,0 1,15 | 1,13 1,29 1,32 | 2,00
317 | 3,83 | 400 | 3,83 4,0 1,15| 1,34 1,39 1,34 | 4,00
383 | 367 | 3.88 | 347 | 3° 134|130 |1,35 |1,24]3,00
333 | 308 | 300 | 367 3,0 1,20 (1,13 | 1,10 | 1,30 | 3,00
329 | 350 | 400 | 351 | 3° 1,191,25 | 1,39 |1,25 3,00
3,00 | 3,00 | 3,88 | 3,55 2,0 1,10 | 1,10 1,35 1,27 | 2,00
346 | 342 | 3,00 | 3,39 2,0 1,24 | 1,23 1,10 1,22 | 2,00
346 | 375 | 338 | 365 3,0 1,24 | 1,32 1,22 1,30 | 3,00
263 | 350 | 2,25 | 3,49 2,0 0,97 | 1,25 0,81 1,25 | 2,00
317 | 342 | 400 | 3,49 3,0 1,151,223 |139 |1,25 3,00
3,17 | 350 | 3,38 | 3,28 1,0 1,15 | 1,25 1,22 1,19 | 1,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilihan Non |
Ak | M| T | Ak | Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
383 | 400 | 400 | 397 |30 1,34 1,39 |1,39 |1,38 |3,00
350 | 342 | 338 | 359 |3° 125 (1,23 |[1,22 |1,28 | 3,00
346 | 358 | 400 | 368 | 3° 124 (1,28 | 1,39 |1,30 | 3,00
396 | 308 | 350 | 358 | 0 1,38 [ 1,13 [ 1,25 | 1,28 | 4,00
358 | 367 | 350 | 384 | 3O 1,28 (1,30 | 1,25 |1,35 |3,00
200 | 242 | 238 | 347 |20 1,07 10,88 | 0,86 |1,24 |2,00
358 | 325 | 388 | 365 | 4O 1,28 | 1,18 | 1,35 |1,30 | 4,00
333 | 308 | 313 | 330 | 20 1,20 | 1,13 | 1,14 | 1,19 | 2,00
206 | 350 | 363 | 370 |3° 1,08 125 |1,29 |1,31 3,00
296 | 350 | 325 | 357 | 20 1,08 (1,25 | 1,18 |1,27 | 2,00
321 | 300 | 313 | 351 | 30 117 [ 1,10 | 1,14 | 1,25 | 3,00
308 | 375 | 263 | 351 | 30 113 (1,32 |097 |1,25|3,00
346 | 200 | 363 | 354 |3° 1,24 (1,39 | 1,29 |1,26 | 3,00
367 | 317 | 363 | 358 | 20 1,30 | 1,15 | 1,29 |1,27 | 2,00
308 | 333 | 263 | 371 | 20 1,13 1,20 [097 |1,31 | 2,00
279 | 300 | 288 | 354 |3° 1,03 1,10 | 1,06 |1,26 | 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
304 | 325 | 400 | 342 |30 111|118 |1,39 |1.23 3,00
258 | 267 | 313 | 329 | 3° 095|098 |14 |1,19 3,00
321 | 333 | 400 | 367 | 3° 1,17 | 1,20 | 1,39 | 1,30 | 3,00
379 | 358 | 400 | 383 | 2° 1,331,228 | 1,39 |134 2,00
354 | 317 | 313 | 377 |30 1,26 | 1,15 | 1,14 | 1,33 | 3,00
325 | 2902 | 275 | 320 |30 1,18|1,07 | 101 | 1,17 | 3,00
250 | 333 | 263 | 348 |30 092|120 |097 |1,25] 3,00
325 | 358 | 313 | 377 | 30 1,18 | 1,28 | 1,14 |133 3,00
320 | 283 | 375 | 346 | 3° 1,19 | 1,04 |132 | 1,24 3,00
220 | 383 | 388 | 346 |4° 1,19 | 1,34 | 135 | 124 | 4,00
350 | 308 | 375 | 361 | 3° 1,25(1,13 |1,32 |1,28 | 3,00
338 | 317 | 388 | 321 |30 1,22 1,15 |135 |17 |3,00
354 | 292 | 375 | 352 | 30 1,26 | 1,07 | 1,32 | 126 | 3,00
338 | 333 | 400 | 363 | 3° 122120 |139 |129 3,00
321 | 350 | 363 | 375 |40 117 1,25 | 129 | 1,32 | 4,00
329 | 350 | 400 | 367 |2° 119|125 |1,39 |1,30 | 2,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
329 | 3,42 | 4,00 | 357 2,0 1,19 | 1,23 1,39 1,27 | 2,00
358 | 392 | 400 | 368 |20 128|137 | 1,39 |130 4,00
329 | 367 | 400 | 371 |20 1,19 (1,30 | 1,39 | 131|200
375 | 350 | 375 | 363 | 3° 1321125 [1,32 | 1,29 3,00
275 | 317 | 350 | 354 | 20 1,01 [1,15 | 1,25 | 1,26 | 2,00
250 | 383 | 388 | 342 |30 125|134 |135 | 123300
238 | 217 | 2,88 | 3.29 2,0 0,86 | 0,77 1,06 1,19 | 2,00
321 | 358 | 375 | 388 2,0 1,17 | 1,28 | 1,32 | 1,36 | 2,00
329 | 342 | 375 | 357 | 39 119123 |132 |127 3,00
233 317 | 275 | 333 | 10 085|115 |1,01 | 1,20 | 1,00
521 | 325 | 300 | 334 |30 117118 | 1,10 | 1,21 | 3,00
271 | 283 | 363 | 340 |30 1,00 [ 1,04 | 1,29 | 1,22 | 3,00
346 | 350 | 400 | 384 |20 124125 | 1,39 | 135200
350 | 383 | 3,88 | 3,83 3,0 1,25(1,34 1,35 1,34 | 3,00
354 | 350 | 3,13 | 3,80 2,0 1,26 | 1,25 1,14 1,34 | 2,00
346 | 325 | 375 | 342 | 30 124|118 | 132 | 123300
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
371 | 367 | 3.75 | 350 | 20 1,31 1,30 |132 |128 2,00
342 | 350 | 325 | 377 |30 123|125 |118 |133 3,00
363 | 342 | 3.75 | 383 | 40 1,29 | 1,23 | 1,32 |134|4,00
371 | 300 | 400 | 350 |3° 1,31 1,10 |1,39 |1.28 3,00
206 | 325 | 238 | 368 |30 1,08 | 1,18 | 0,86 | 1,30 | 3,00
379 | 400 | 363 | 382 | 3° 1,33 1,39 | 129 |1,34 3,00
313 | 325 | 2.75 | 320 | 3° 114 | 1,18 | 1,01 | 1,16 | 3,00
375 | 392 | 338 | 387 | 30 1,32 1,37 | 122 |135|3,00
363 | 292 | 400 | 352 | 3° 1,29 | 1,07 | 1,39 |1,.26 | 3,00
329 | 317 | 325 | 358 |30 1,19 | 1,15 | 1,18 | 1,28 | 3,00
375 | 367 | 325 | 371 |20 1,32 (1,30 |118 | 1,31 2,00
317 | 308 | 350 | 367 |20 115|113 | 125 |1,30 | 2,00
302 | 383 | 388 | 365 | 3° 1,37 | 1,34 | 135 |1,30 | 3,00
358 | 375 | 325 | 373 | 30 1,28 1,32 | 118 |1,32 3,00
313 | 242 | 388 | 353 | 20 114 0,88 | 135 |1.26 2,00
313 | 350 | 400 | 364 | 2° 1,14 |1,25 | 139 |1,29 | 2,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
313 | 333 | 400 | 349 |20 114 | 1,20 | 139 |1.25 2,00
375 | 375 | 375 | 371 | 20 1,32 (1,32 |132 |131 200
367 | 358 | 338 | 378 | 30 1,30 | 1,28 | 122 |133 3,00
346 | 342 | 350 | 361 | 3° 124|123 |125 |1,28 | 3,00
200 | 367 | 375 | 386 | 20 1,39 | 1,30 | 1,32 |135 2,00
379 | 342 | 400 | 362 | 10 1,33 123 |139 |129 1,00
358 | 350 | 388 | 367 |20 1,28 | 1,25 | 135 |1,30 | 2,00
358 | 400 | 313 | 361 | 30 1,28 | 1,39 | 1,14 |128 3,00
379 | 400 | 313 | 375 | 3° 1,33 1,39 |114 |132 3,00
300 | 342 | 375 | 353 |10 1,10 | 1,23 | 1,32 |126 1,00
354 | 300 | 363 | 333 | 30 1,26 | 1,10 | 1,29 | 1,20 | 3,00
363 | 342 | 400 | 340 |2° 1,29 | 123 | 139 |1.22 2,00
363 | 367 | 325 | 367 | 30 1,29 | 1,30 | 1,18 | 1,30 | 3,00
271 | 267 | 338 | 367 | 2° 1,00 | 0,98 |1,22 |1,30 | 2,00
346 | 383 | 375 | 339 |20 124|134 |132 |1,22 200
363 | 392 | 400 | 378 | 3° 1,29 | 1,37 | 1,39 |133 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
371 | 292 | 350 | 372 | 10 1,31 1,07 |125 |131 1,00
275 | 375 | 363 | 366 |3° 1,32 1,32 |129 |1,30|3,00
254 | 300 | 325 | 303 |20 093|110 |1,18 |1,11 | 2,00
379 | 358 | 363 | 379 | 3° 1,33 128 |129 |133 3,00
302 | 367 | 400 | 380 | 3° 1,37 | 1,30 | 1,39 | 1,34 |3,00
301 | 350 | 388 | 361 | 3° 117|125 | 1,35 |1,28 | 3,00
342 | 392 | 363 | 358 | 20 1,23 1,37 | 129 |128 2,00
304 | 283 | 300 | 384 |40 111,04 | 1,10 |1,35 | 4,00
206 | 333 | 400 | 363 | 2° 1,08 | 1,20 | 1,39 |129 | 2,00
206 | 325 | 300 | 350 |40 1,08 | 1,18 | 1,10 | 1,25 | 4,00
283 | 325 | 288 | 377 | 3° 1,04 | 1,18 | 1,06 | 1,33 | 3,00
375 | 325 | 350 | 384 |10 1,32 | 1,18 | 125 |1,35 1,00
342 | 400 | 363 | 346 |20 1,231,390 | 129 | 1,24 2,00
371 | 392 | 400 | 376 | 2° 1,31 1,37 | 139 |132 2,00
571 | 350 | 363 | 361 |30 131|125 |129 |1.28|3,00
329 | 275 | 325 | 330 | 2° 1,19 1,01 | 1,18 | 1,19 | 2,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
567 | 392 | 400 | 348 |20 130 1,37 | 139 |125 2,00
225 | 2,75 | 263 | 334 | 20 081 (101 |097 |1,21]200
313 | 258 | 350 | 302 |39 114|095 |125 |111 ]300
351 | 358 | 400 | 361 |30 126|128 |139 |128 3,00
208 | 333 | 338 | 363 | 3° 113|120 |122 |129 3,00
100 | 383 | 388 | 386 |40 139|134 |135 |135 4,00
354 | 202 | 350 | 345 |30 126 1,07 | 125 |124 3,00
288 | 350 | 350 | 339 | 10 106|125 |125 |1.22 1,00
s71 | 392 | 363 | 374 |39 131137 |129 |132 ]300
288 | 367 | 375 | 389 |30 135|130 |132 |136 3,00
342 | 333 | 375 | 351 | 30 123120 |132 |125]300
383 | 325 | 363 | 354 |30 134|118 | 129 |126 3,00
288 | 317 | 313 | 354 |30 106| 1,15 | 114 |126|3,00
571 | 358 | 338 | 388 |20 131|128 | 122 |136 2,00
238 | 342 | 375 | 344 | 20 122123 |132 |124 2,00
288 | 383 | 363 | 330 |30 135|134 | 129 |119 3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilinan Non |
AK | M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
396 | 400 | 313 | 377 |30 1,38 | 1,39 | 1,14 | 133 3,00
329 | 375 | 388 | 363 | 3° 119|132 |135 |129 3,00
363 | 367 | 400 | 370 |20 1,29 | 1,30 | 1,39 | 1,31 | 2,00
346 | 350 | 375 | 367 | 3° 124|125 |1,32 |1,30 3,00
279 | 250 | 350 | 313 |3© 1,03]092 |125 |14 3,00
3906 | 400 | 400 | 383 |20 1,38 | 1,39 | 1,39 | 1,34 | 2,00
363 | 375 | 388 | 377 | 20 1,29 | 1,32 | 135 |133 2,00
283 | 283 | 325 | 348 | 30 1,04 | 1,04 | 118 | 1,25 3,00
321 | 358 | 400 | 366 |2° 117 | 1,28 | 1,39 | 1,30 | 2,00
206 | 375 | 275 | 374 | 40 1,08 | 1,32 | 101 |1,32 4,00
313 | 292 | 350 | 360 |2° 1,14 1,07 | 125 |1,28 | 2,00
308 | 275 | 288 | 354 | 3° 1,13 | 1,01 | 1,06 |1.26 | 3,00
379 | 358 | 375 | 369 | 30 1,331,228 |132 |131 3,00
383 | 292 | 388 | 361 | 2° 1,34 | 1,07 | 135 |128 2,00
533 | 350 | 338 | 320 |30 1,20 1,25 | 122 | 1,16 | 3,00
2906 | 333 | 388 | 335 | 20 1,08 1,20 |1,35 |1,21 |2,00
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Piliha

AK | AD | Non | PilinaN Non |
AK M T AK Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
317 | 342 | 3,63 | 3,69 3,0 1,15 | 1,23 1,29 1,31 | 3,00
3,96 | 342 | 350 | 3,80 2,0 1,38 | 1,23 1,25 1,34 | 2,00
3,13 | 3,17 | 3,38 | 3,45 3,0 1,14 | 1,15 1,22 1,24 | 3,00
400 | 358 | 375 | 3.89 2,0 1,39 (1,28 | 1,32 |1,36|2,00
3,71 | 4,00 | 2,75 | 3,80 3,0 1,31 | 1,39 1,01 1,33 | 3,00
302 | 367 | 400 | 3,72 3,0 1,37 {130 |1,39 |1,31|3,00
388 | 375 | 3,88 | 3,71 3,0 1,35 | 1,32 1,35 1,31 | 3,00
363 | 375 | 363 | 370 3,0 1,29 11,32 | 129 |1,31|3,00
350 | 350 | 3.63 | 358 3,0 1,25 | 1,25 1,29 1,27 | 3,00
371| 392 | 350 | 3,70 3,0 1,31 | 1,37 1,25 1,31 | 3,00
346 | 308 | 400 | 3,60 3,0 1,24 1,13 | 139 | 1,28 | 3,00
367 | 367 | 3,88 | 3,67 2,0 1,30 | 1,30 1,35 1,30 | 2,00
283 | 267 | 325 | 368 30 1,04 098 | 1,18 | 1,30 | 3,00
354 | 367 | 3,38 | 3,53 2,0 1,26 | 1,30 1,22 1,26 | 2,00
296 | 358 | 375 | 382 | 30 108|128 |1,32 |1,34]3,00
375| 375 | 338 | 378 |30 132132 |1,22 |1,33]3,00
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Piliha

AK | AD | Nop | Pilihan Non |
Ak | M| T | Ak | Karir AK | AKM | ADT | AK | Karir
321 | 317 | 375 | 340 | 20 117 (115 | 1,32 |1,22 | 2,00
200 | 367 | 363 | 382 |30 1,39 (1,30 | 1,29 |1,34 |3,00
363 | 358 | 400 | 372 |30 1,29 (1,28 |1,39 |1,31 |3,00
283 | 358 | 338 | 373 |3° 1,34 (128 |[122 |1,32 3,00
329 | 358 | 350 | 370 | 3° 119128 |1,25 |1,31 3,00
321 | 358 | 388 | 361 | 30 1,17 [ 1,28 | 1,35 | 1,28 | 3,00
350 | 383 | 313 | 379 | 30 125 |1,34 |14 |1,33|3,00
383 | 350 | 375 | 358 |3° 1,34 1,25 |1,32 |1,27 | 3,00
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian
Kuesioner
A. ldentitas Responden
1. Nama:
2. Jenis Kelamin :
3. Program Studi :
B. Nomor Induk Mahasiswa :

C. Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda centang () pada salah

satu jawaban dengan keterangan sebagai berikut:
1. = Sangat Tidak Memilih
2. =Tidak Memilih
3. = Memilih

4. = Sangat Memilih

No. Kegiatan 1 2 3 4

1. | Setelah lulus dan mendapat gelar Sarjana
Akuntansi saya akan memilih karir sebagai
akuntan publik.

D. Apakah Anda telah mengambil dan mendapatkan nilai dari daftar Mata Kuliah

dibawah ini:
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No. Mata Kuliah Akuntansi Keuangan Ya Tidak Nilai
1. | Akuntansi Pengantar
2. | Akuntansi Keuangan Menengah 1
3. | Akuntansi Keuangan Menengah 2
4. | Akuntansi Keuangan Menengah 3
5. | Akuntansi Keuangan Lanjutan
6. | Akuntansi Kombinasi Bisnis
No. Mata Kuliah Akuntansi Manajemen Ya Tidak Nilai
1. | Akuntansi Biaya

2. | Akuntansi Manajemen
No. | Mata Kuliah Akuntansi Manajemen Ya Tidak Nilai
3. | Sistem Pengendalian Manajemen
No. Mata Kuliah Pengauditan Ya Tidak Nilai
1. | Pengauditan 1

2. | Pengauditan 2

No Mata Kuliah Ya Tidak Nilai
1. | Bahasa Inggris 1

2. | Bahasa Inggris 2

3. | Bahasa Indonesia dalam Peulisan Karya

lImiah
4. | Pendidikan Pancasila
Kewarganegaraan
5. | Hukum Bisnis
6. | Kewirausahaan Syariah
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7. | Komunikasi Bisnis

8. | Pengantar Bisnis dan Manajemen
9. | Etika Bisnis dan Profesi

10. | Ekonomi Pengantar

11. | Ekonomi Islam

12. | Islam Ulil Albab

13. | Islam Rahmatan Lil Alamin
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Lampiran 3. Hasil dan Uji Regresi

1. Statistik Deskriptive

Statistics

AK_KEU | AKMEN | AUDIT | NON_AKUN | KARIR_AUDITOR

N Valid 310 310 310 310 310
Missing 0 0 0 0 0

Mean 1,2178 1,2240 | 1,2520 1,2852 2,7387
Median 1,2400 | 11,2500 | 1,2900 1,3000 3,0000
Std. Deviation ,11877 | ,11765 | ,13483 ,05604 ,69169
Variance ,014 ,014 ,018 ,003 478
Range ,58 ,66 ,58 27 3,00
Minimum ,81 73 ,81 1,11 1,00
Maximum 1,39 1,39 1,39 1,38 4,00
Sum 377,52 | 379,44 | 388,11 398,41 849,00

2. Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.

Model B Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,201 531 2,260 ,024
AK_KEU -,259 ,256 -,076 -1,011 ,313
AKMEN -,195 ,239 -,057 -,813 417
AUDIT -,035 ,190 -,012 -,185 ,853
NON_AKUN -,042 ,507 -,006 -,082 ,935
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3. Uji Multikolonieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B lzsrtr(jdr Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,201 ,531 2,260 ,024
AK_KEU -,259 ,256 -,076 -1,011 313 ,568 1,762
AKMEN -,195 ,239 -,057 -,813 417 ,660 1,515
AUDIT -,035 ,190 -,012 -,185 ,853 , 799 1,252
NON_AKUN -,042 ,507 -,006 -,082 ,935 ,650 1,540
4. Uji Regresi
Regression Statistics
Multiple R 0,16200404
R Square 0,02624531
Adjusted R
Square 0,01347476
Standard Error  0,68701181
Observations 310
ANOVA
Significance
df SS MS F F
Regression 4 3,87998798 0,969997 2,05514268 0,021660954
Residual 305 143,955496 0,47198523
Total 309 147,835484
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Standard

Coefficients Error t Stat P-value
Intercept  0,65754886 0,91320915 0,72004191 0,47205061
AK 0,62209867 0,43511347 1,42973895 0,03845387
AKM 0,03255126 0,12542908 0,25951927 0,11362996
ADT 0,04330607 0,0999515 -0,4332708 0,05542703
NonAK 1,23505629 0,87641035 1,40922147 0,01065256
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